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ABSTRAK 
 
 Yusri Yustinawati. Pengaruh Penggunaan Masker Buah Anggur 
Merah (Vitis vinefera) terhadap Peningkatan Kelembapan Kulit Wajah 
Kering. Skripsi, Jakarta : Program Studi Pendidikan Tata Rias, Fakultas 
Teknik, Universitas Negeri Jakarta. 2016 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 
penggunaan masker buah anggur merah dalam perawatan kulit wajah kering 
terhadap hasil peningkatankelembapan pada kulit wajah kering. 
Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu kulit wajah yang kering  
pada wanita, usia 30-40 tahun. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive 
sampling, yaitu pemilihan sampel yang dilakukan berdasarkan pada sifat dan ciri-
ciri populasi yang telah diketahui sebelumnya dengan tujuan penelitian. Jumlah 
sampel sebanyak 10 orang, 5 orang menggunakan masker buah anggur merah  dan 
5 orang menggunakan masker stroberi sebagai masker kontrol. Masing-masing 
mendapatkan perlakuan sebanyak 8 kali dengan waktu 2 kali seminggu selama 4 
minggu. 
Berdasarkan deskripsi teoritis, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
bahwa : terdapat pengaruh penggunaan masker anggur merah terhadap hasil 
peningkatankelembapan pada kulit wajah kering.  
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan sampel 
penelitian terbagi menjadi 2 kelompok yaitu 5 kulit wajah diberi perawatan yang 
menggunakan masker buah anggur merah dan 5 kulit wajah diberi perawatan yang 
menggunakan masker kontrol. Penelitian ini menggunakan instrumen lembar 
penelitian dengan nilai akhir (skor) pada proses perawatan 
peningkatankelembapan pada kulit wajah dengan menggunakan alat  skin 
analyzer. 
Setelah diperoleh data hasil penelitian, dilakukan uji prasyaratan analisis 
dengan uji normalitas dan homogenitas menggunakan uji rata-rata satu pihak. 
Analisis data menunjukan  8,386 pada taraf signifikansi (α) 0,05 dan 
derajat kebebasan (dk) = 8 maka  = 1,86 ternyata >  maka 
hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh pengguanaan 
masker buah anggur merah terhadap hasilpeningkatankelembapan pada kulit 
wajah kering. 
Diharapkan dari hasil penelitian eksperimen ini dapat memberikan 
manfaat bagi pengembangan mata kuliah perawatan kulit wajah dan kosmetika 
tradisional di jurusan IKK, Universitas Negeri Jakarta.  
 
Kata Kunci : Pengaruh, Masker Buah Anggur Merah, Hasil Peningkatan 
Kelembapan 
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ABSTRACT 
 
YUSRI YUSTINAWATI, The Red Grapes Mask Effect on Increasing of 
Dampness on Dry Skin. Skripsi, Jakarta: Health and Beauty program study, 
Faculty of Technique, University State of Jakarta  Negeri Jakarta. 2016. 
 
 This study has purpose on knowing the effect of using red grapes mask on 
dry skin treatment toward  increasing of skin face dry level.  
 Population on this study are women with dry skin face, between 30 to 40 
years old. The sampling method is purposive sampling which taken based on 
known nature and characteristics to be observed. The sample are 10 women, 
which five of them used red grapes mask and five others did not use red grapes 
mask as the control group. Each of them got eight times treatment for twice a 
week within four weeks. 
 Based on theoretical description, so the hypothesis can be formulated as : 
using red grapes mask effects the increasing of damp level on dry skin. 
 The method used in this study is experimental method, with sample divided 
to two groups which are treatment and control group. This study’s instrument 
used scoring sheet which consists of increasing damp level score on dry skin that 
obtained from skin analyzer. 
 After finding all data of this study, analysis prerequisite test for normality 
and homogeneity test using an average of one population were done. Data 
analysis shows 8,386 on significance level (α) 0,05 and degree of freedom (dk) = 
8 so = 1,86 in fact  >  so the null hypothesis (Ho) are rejected. So there is an 
effect on using red grapes mask toward increasing of damp skin level on dry skin 
face. 
 This study is expected to give an advantage on development of facial skin 
care and cosmetics traditional courses in IKK Major, State University of Jakarta. 
Key Word : Effect, Red Grapes Mask, Result of a increase in dry skin  
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dalam 
bentuk yang sempurna dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain ciptaan-Nya. 
Manusia makhluk yang berakal dang berpengetahuan dapat mengartikan tentang 
nilai-nilai keindahan secara sempit maupun luas. Salah satu nilai yang selalu 
menjadi perhatian sekaligus melekat dengan sendirinya dalam pola penilaian di 
kehidupan dalam hal keindahan terutama kaum wanita adalah nilai kecantikan 
yang terlihat langsung secara visual yaitu kecantikan yang terpancar dari kulit 
wajah. 
Kulit manusia secara struktur ialah susunan terluar dari organ tubuh lainnya 
yang berfungsi utama melindungi bagian-bagian tubuh didalamnya. Kulit 
merupakan suatu sistem jaringan yang terhubung satu dengan lainnya yang akan 
memberikan pengaruh pandangan visual oleh seseorang yang akan memberikan 
gambaran atau penilaian diri terhadap seseorang pihak lain yang melihatnya dan 
memberikan suatu penilaian tertentu. 
Penilaian utama secara visual bagi kaum wanita yang terpenting ialah cantik. 
Cantik sering diartikan sebagai sesuatu yang elok, indah, rupawan dan lain 
sebagainya, yang tampak serasi. Setiap orang mempunyai pendapat yang berbeda 
mengenai arti kata cantik tersebut. Ada yang beranggapan cantik itu tubuh 
ramping, wajah menawan, serta mengikuti tren masa kini. 
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Untuk mendapatkan penilaian kata cantik tersebut kaum wanita sekarang ini 
berlomba-lomba untuk melakukan berbagai macam perawatan. Dan seiring 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang kecantikan 
perawatan wajah sekarang ini banyak jenisnya, contohnya  facial menggunakan 
alat listrik, bedah plastik, thread lifting, chemical peeling, radio frequency dan 
lain- lain. Banyak wanita yang rela mengeluarkan biaya mahal demi mendapatkan 
wajah cantik dan cerah tersebut secara instan. 
      Melakukan perawatan kulit wajah yang baik tidak selalu harus 
mengeluarkan biaya yang mahal. Kita dapat memilih perawatan kulit wajah 
dengan pengetahuan yang telah diwariskan oleh orang tua kita dahulu yaitu 
dengan melakukan perawatan wajah dengan rutin agar tetap menjadikan kulit 
sehat dan terjaga kelembapannya.  
Kulit wajah wanita Indonesia mengharuskan melakukan perawatan kulit agar 
kelembapan wajah terjaga. Indonesia memiliki iklim tropis seringkali kulit wajah 
terpapar langsung oleh sinar UVtanpa perlindungan khusus yang merupakan salah 
satu faktor menjadikan kulit menjadi kering. Selain itu, faktor lain yang 
menjadikan kulit menjadi kering banyaknya terkena radikal bebas, polusi yang 
buruk, kekurangan vitamin A, vitamin B dan vitamin C,  kurang minum air putih, 
kurang perawatan dan kurang nutrisi terhadap kulit.  
Menjaga dan merawat kulit wajah agar menjadi sehat tidaklah harus mahal. 
Dalam melakukan perawatan wajah kita juga harus memperhatikan efek 
sampingnya. Dahulu nenek moyang kita sudah mengajarkan kita untuk menjaga 
dan merawat keindahan kulit wajah dengan berbagai macam perawatan alami 
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yang bahan dasarnya didapatkan dari alam sekitar kita. Melakukan perawatan 
wajah  alami mempunyai efek jauh lebih aman dan sehat bagi kulit karena bahan 
alam tidak mengandung bahan kimia dan tidak menimbulkan efek alergi pada 
kulit wajah.   
Melakukan perawatan wajah dapat dilakukan dengan menggunakan masker 
alami.Masker alami biasanya berasal dari bahan dasar alam yang berada sekitar 
kita, seperti buah-buahan, biji-bijian, tanaman obat, rempah-rempah, sayur-
sayuran dan sebagainya. 
Sayuran dan buah-buahan selain baik dikonsumsi baik juga untuk dijadikan 
bahan dasar untuk pembuatan masker wajah. Masker berbahan dasar alam ini 
mudah didapatkan dan dapat dibuat sendiri. Kandungan vitamin dan antioksidan 
terdapat banyak pada sayur dan buah-buahan.  
Salah satu bahan dasar buah yang dapat dijadikan masker yaitu buah 
anggur merah.”Buah anggur kaya akan kandungan flavonoid dan 
resveratrol yang memiliki manfaat sangat baik untuk kesehatan kulit 
dan mengurangi laju penuaan dalam tubuh sehingga mampu mencegah 
terjadinya keriput, membuat kulit menjadi lebih segar, kenyal dan awet 
muda”(Aprilistiyowati, 2014: 136). 
 
     Buah anggur merah sangat mudah didapatkan, buah tersebut biasa 
dijadikan sebagai sajian untuk makanan penutup. Selain kandungan vitamin, 
lemak, antioksidan yang baik untuk dikonsumsi. Buah anggur juga dapat 
dipalikasikan sebagai masker wajah alami untuk meningkatakan kelembapan kulit 
wajah kering.  
Resveratrol dan flavonoid termasuk zat antikoksidan yang berpengaruh untuk 
menjaga kesehatan kulit wajah.  “Antioksidan adalah zat atau senyawa alami yang 
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dapat melindungi sel tubuh kita dari kerusakan dan penuaan yang disebabkan oleh 
molekul reaktif atau disebut radikal bebas” (Lanny Lingga, Ph.D, 2012:1) 
Antioksidan dalam buah anggur  sangat dibutuhkan sekali bagi kulit wajah 
kita. Antioksidan dapat melindungi kulit dari radikal bebas yang menyebabkan 
kerusakan kulit dari efek sinar matahari maupun asap rokok. Vitamin yang 
terkandung di dalam buah anggur juga dapat merangsang produksi kolagen agar 
tetap terjaga kesehatan kulit dan menjadikan kulit lembab dan sehat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Masker Buah Anggur Merah 
Terhadap Peningkatan Kelembapan Kulit Wajah Kering“ 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasikan kemungkinan 
beberapa masalah yang dapat dilakukan penelitian sebagai berikut :  
1. Masker anggur merah dapat dijadikan masker untuk kulit wajah 
2. Terdapat kandungan antioksidan dalam buah anggur merah yang dapat 
mempengaruhi peningkatan kelembapan pada kulit wajah kering. 
3. Adakah kandungan selain antioksidan yang dapat mempengaruhi 
peningkatan kelembapan kulit wajah ? 
4. Efek samping dari penggunaan masker buah anggur merah terhadap kulit 
wajah kering 
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1.3 Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini 
tentang pengaruh penggunaan masker buah anggur merah terhadap hasil 
kelembapan kulit wajah. Pada penelitian ini menggunakan jenis anggur merah 
yang sudah matang dan berwarna merah pekat.Penelitian ini dilakukan pada kulit 
wajah wanita usia 30 - 40 tahun. 
 
1.4 Perumusan Masalah 
Melihat dari latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 
dijelaskan di atas, maka perumusan masalahnya adalah: "Adakah Pengaruh 
Penggunaan Masker Buah Anggur Merah Terhadap Peningkatan Kelembapan 
Kulit Wajah Kering" 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
adanya Pengaruh Penggunaan Masker Buah Anggur Merah Terhadap Peningkatan 
Kelembapan Kulit Wajah Kering.  
 
1.6 Kegunaan Penelitian  
Penyusunan penelitian ini diharapkan memperoleh hasil yang bermanfaat 
untuk :  
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1. Sebagai pengetahuan dalam membuat masker alami dari buah anggur 
merah sebagai salah satu kosmetika kecantikan berbahan dasar alami 
untuk kulit wajah. 
2. Untuk memberi informasi mengenai penggunaan masker buah anggur 
merah dalam perawatan kulit wajah untukkelembapan kulit wajah. 
3. Memperkaya pengetahuanpada mahasiswa khususnya Program Studi Tata 
Rias Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri Jakarta. 
4. Untuk bahan masukan baru tentang masker buah dalam perawatan kulit 
wajah. 
5. Kegunaan untuk peneliti sendiri yaitu memperkaya ilmu pengetahuan 
dalam perawatan kulit wajah kering khususnya penggunaan masker buah 
anggur merah untuk meningkatkan kelembapan kulit wajah. 
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR  
DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Hakikat Peningkatan Kelembapan Kulit Wajah Kering 
2.1.1.1 Kulit Wajah Kering 
Kulit merupakan organ tubuh yang sangat penting yang terletak pada 
bagian luar. Kulit adalah lapisan paling luar yang membungkus seluruh tubuh  dan 
melindungi alat-alat tubuh bagian dalam. Kulit merupakan organ tubuh terbesar, 
dengan luas 18.000 cm2 dan berat total sekitar 16% dari berat badan seseorang 
(Kusmadewi, 2002: 15). 
Kulit merupakan bagian tubuh yang langsung bersentuhan dengan 
lingkungan. Lapisan kulit yang terletak dipaling atas yaitu lapisan kulit ari 
(epidermis) dan terdapat lapisan kulit lain dibawahnya yaitu dermis dan subkutis. 
Masing-masing lapisan ini tersusun dari macam - macam jaringan dan sel. 
Lapisan epidermis merupakan lapisan kulit teratas yang membatasi organ dalam 
tubuh dari pengaruh luar. Menurut Syarif dalam Adhi Djuanda (2011: 3), 
“epidermis terdiri dari atas: stratum korneum, stratum lusidum, stratum 
granulosum, stratum spinosum, dan stratum basal”.  
Adapun penjelasan dari setiap lapisan epidermis sebagai berikut, stratum 
korneumyaitu lapisan tanduk yang merupakan lapisan paling atas yang dipenuhi 
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dengan keratin di lapisan ini terjadi proses keratinisasi yang biasa ditandai dengan 
pengelupasan kulit ari dalam proses 28 hari. 
Stratum lucidum (lapisan benang) lapisan yang merupakan penghubung 
antara stratum corneum dan stratum granulosum. Fungsi lapisan ini sebagai 
pengganti stratum korneum dalam proses keratinisasi. Stratum granulosum 
(lapisan butir) terdiri atas 3-5 lapis sel poligonal gepeng yang sitoplasmanya 
berisikan granul keratohialin (Ayu Maharani, 2015: 10). Didalam lapisan ini 
berfungsi sebagai pelindung dari stratum korneum dan juga sebagai penyaring 
masuknya bahan dan materi asing yang akan masuk pada kulit. 
Stratum spinosum (lapisan malphigi) menurut Dewi Muliyawan dan Neti 
Suriana (2013: 139), “yaitu lapisan yang memiliki sel seperti duri”.  
Lapisan ini terdapat didaerah berpotensi mengalami gesekan seperti 
telapak kaki. Stratum basal/germinativum lapisan ini memproduksi 
pigmen melanin, dimana pigmen melanin inilah yang menetukan warna 
kulit seseorang. Melanin mampu melindungi jaringan kulit agar terhindar 
dari bahaya ultraviolet (Ayu Maharani, 2015: 9). 
 
Lapisan kedua yaitu dermis. Lapisan ini lebih tebal dari lapisan epidermis. 
Dalam dermis ini terdapat akar rambut, saluran keringat, kelenjar sebasea 
(kelenjar minyak), otot penegak rambut, ujung pembuluh darah, ujung saraf, serta 
serabut lemak yang terdapat pada lapisan lemak bawah kulit” (Dewi Muliyawan 
dan Neti Suriana, 2013: 139). Lapisan ini yang menunjang kekenyalan kulit dan 
menentukan halus, licin atau berkerutnya kulit. Lapisan paling bawah pada kulit 
adalah subcutis. Pada lapisan ini juga terdapat banyak sel liposit yang 
memproduksi jaringan lemak yang menjadi pelapis antara kulit dengan organ 
dalam seperti tulang dan otot” (Ayu Maharani, 2015: 16). Maka itu, lapisan ini 
memiliki fungsi sebagai penyimpan lemak dan membentuk postur tubuh 
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seseorang selain itu juga dapat membantu melindungi tubuh dari benturan fisik 
dan mengatur suhu tubuh. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Penampang Kulit 
Sumber : Hermawan, 2014 
 
Secara umum kulit memiliki fungsi sebagai pelindung organ tubuh bagian 
dalam dikarenakan terletak dibagian paling luar. Fungsi utama kulit ialah proteksi, 
ekskresi, persepsi, pengatur suhu tubuh (termoregulasi), pembentukan pigmen, 
pembentukan vitamin D dan keratinisasi” (Adhi Djuanda, 2011: 3).  
Adapun penjelasan dari masing-masing fungsi kulit yaitu sebagai proteksi 
merupakan melindungi tubuh dari berbagai pengaruh negatif dari luar seperti 
panas sinar matahari, benturan fisik, cuaca dingin, bahan-bahan kimia atau bakteri 
yang masuk kedalam tubuh. Kulit sebagai ekskresi yaitu kulit sebagai alat tempat 
keluarnya kotoran berupa keringat yang mengandung zat tidak berguna didalam 
tubuh. Selain berupa keringat kulit juga mengeluarkan sebum yang dapat 
melembabkan kulit sehingga kulit tidak kering. Kulit sebagai persepsi yaitu 
sebagai alat perasa. Kulit memiliki syaraf sensorik yang sangat peka terhadap 
pengaruh luar. Ujung-ujung syaraf pada kulit yang bekerja menerima rangsangan 
berupa suhu, nyeri & tekanan akan terjadi reaksi seperti gatal, lebam dan ruam . 
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Kulit sebagai pengatur suhu tubuh (termoregulasi) yaitu dapat membantu 
menjaga suhu tubuh tetap stabil. Ketika mengeluarkan keringat tubuh akan terasa 
dingin karena terjadi penguapan didalam tubuh, begitu juga sebaliknya ketika 
terasa dingin pembuluh darah akan menguncup agar  panas tubuh tidak banyak 
keluar sehingga panas yang ada dalam tubuh tetap stabil. Kulit sebagai 
pembentukan pigmen, pada lapisan kulit subkutis terdapat sel pembentuk 
melanosit. Banyaknya butiran tersebut yang dapat menentukan warna pada kulit 
manusia.  Sinar matahari juga yang membantu mempengaruhi produksi melanosit. 
Maka itu semakin kulit kita terpapar oleh sinar matahari maka semakin banyak 
butiran melanosit yang ada sehingga warna kulit menjadi gelap. 
Kulit sebagai pembentukan vitamin D, yaitu vitamin D dibentuk melalui 
proses kerja sinar matahari terhadap asam lemak pada sebum. Lemak yang 
terdapat pada dermis dan subkutis berfungsi untuk menyimpan cadangan energi 
yang berpengaruh terhadap metabolisme tubuh.  
Usia dan jenis kelamin menentukan penampilan karakteristik kulit 
seseorang. Selain itu, gaya hidup seseorang juga sangat mempengaruhi terhadap 
penampilan karakteristik kulit, seperti pola makan, olahraga, kurang waktu 
beristirahat, merokok dan stress. Dari pilihan gaya hidup tersebut dapat 
membentuk penampilan karakteristik kulit berbeda-beda, seperti kulit menjadi 
kering dan mengelupas, kulit memproduksi minyak yang berlebih, dan terjadi 
kondisi yang kombinasi atau adapun kulit yang kelembapannya tetap terjaga. 
Berdasarkan penampilan karakteristik kulit tersebut para ahli berhasil 
menggolongkan kulit ke dalam lima tipe atau lima jenis kulit, dengan sifat 
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kekhasan masing-masing yaitu kulit normal, kulit kering, kulit berminyak, kulit 
kombinasi dan kulit sensitif (Kusumadewi, 2002: 23).  
a. Kulit normal ialah kulit yang dapat dikatakan sehat. Kulit normal 
mempunyai ciri-ciri tidak berminyak, tidak berjerawat, pori-pori tidak 
terlihat membesar, permukaan kulit yang terlihat samar berwarna merah 
muda. Kondisi kulit seperti ini dikarenakan metabolisme sel-sel kulit ini 
bekerja dengan baik. 
b. Kulit berminyak ialah kulit yang memproduksi minyak yang berlebih, 
dikarenakan kelenjar palit yang terlalu aktif. Jenis kulit ini memiliki ciri-ciri 
pori-pori kulit yang besar, permukaan kulit yang tebal dan tampak 
mengkilat. Kulit berminyak cenderung memiliki komedo dan jerawat. 
Faktor yang mempengaruhi kulit berminyak ini juga biasanya dari makanan 
yang berlemak dan mengandung banyak minyak. 
c. Kulit kombinasi memiliki gabungan dari dua jenis kulit sekaligus yaitu kulit 
berminyak dan kering. Terjadi karena pada bagian tertentu kelenjar 
keringatnya aktif sedangkan bagian lainnya tidak. Ciri-ciri kulit kombinasi 
ialah bagian daerah T-zone (Dahi, Hidung dan Dagu) cenderung berminyak 
dan pori-pori besar. Sementara kulit lainnya memiliki cenderung kering atau 
normal. 
d. Sedangkan kulit sensitif memiliki struktur kulit yang tipis, permukaan kulit 
yang lebih transparan dan pembuluh darah samar-samar terlihat. Kulit ini 
mudah timbul reaksi terhadap kosmetika ataupun benda asing. jenis kulit 
kering cenderung dapat menjadi kulit sensitif.  
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e. Kulit kering adalah kulit yang mengalami kekeringan dan memiliki ciri-ciri 
kasar, tipis dan  cenderung bersisik. Elastisitas yang dimiliki jenis kulit ini 
pun kurang baik dan sering juga timbul keriput halus sebelum waktunya. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kulit kering, seperti penggunaan sabun 
wajah yang mengandung deterjen tinggi, kosmetika yang mengandung 
alkohol tinggi, kebiasaan  sering merokok, berada didalam ruangan ber-AC 
dalam waktu yang lama dan kurang nya nutrisi pada kulit wajah. 
Faktor genetik, hormon dan gaya hidup merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi kulit kering tersebut. Untuk menjaga kesehatan kulit harus 
dilakukan dengan perawatan yang secara rutin dan menghindari gaya hidup yang 
negatif seperti tidur dengan cukup, mengkonsumsi buah dan sayuran sesuai yang 
dibutuhkan.  
Menurut Kusatanti, (2008:71-72) Berbagai faktor yang menjadi penyebab 
kulit menjadi kering,diantaranya : 
a. Faktor genetik: Faktor genetik merupakan kondisi bawaan seseorang, 
termasuk kondisi kulit wajah yang kering. 
b. Kondisi struktur kulit: Kondisi kelenjar minyak yang tidak mampu memberi 
cukup lubrikasi untuk kulit, menimbulkan dehidrasi pada kulit. 
c. Pola makan: Pola makan yang buruk, kekurangan nutrisi tertentu seperti 
vitamin A dan vitamin B merupakan salah satu pemicu kulit menjadi kering. 
d. Faktor lingkungan: Pengaruh lingkungan seperti terpapar sinar matahari, 
angin, udara dingin, radikal bebas atau paparan sabun yang berlebihan saat 
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mandi atau mencuci muka pun akan sangat berpengaruh pada pembentukan 
kulit kering 
e. Penyakit kulit: Kondisi lainnya yang sangat berpeluang menjadi penyebab 
kulit kering adalah karena kulit terserang penyakit tertentu seperti eksim, 
psoriasis dan sebagainya. 
 
Beberapa faktor yang dapat menjadikan kulit dalam kondisi kekeringan 
yaitu sekresi kelenjar minyak serta pemakaian kosmetik perawatan yang 
mengandung sabun, detergen dan alkohol yang tinggi. Penggunaan sabun yang 
mengandung detergen tinggi dapat mengikat lemak dan minyak pada kulit 
sehingga menghilangkan lemak alami yang dihasilkan dari kulit.  
Menurut Ayu Maharani (2015: 24), “kulit kering bisa disebabkan atau 
diperparah oleh; genetik, penuaan atau perubahan hormon, cuaca seperti 
angin, matahari, dingin atau radiasi ultraviolet (UV), pemanasan dalam 
ruangan, mandi air panas dalam waktu lama, kandungan dalam sabun, 
kosmetik atau agen pembersih, obat-obatan”. 
 
Kulit kering adalah  kulit yang tampak kusam, kasar dan biasanya pemilik 
kulit wajah kering ini jarang sekali timbul jerawat karena produksi minyak pada 
kulit sedikit dan mempunyai pori-pori yang sangat kecil. Menurut Maria 
Dwikarya (2007:5), gejala kulit kering yaitu kulit kusam, bersisik, cepat keriput, 
belang putih dan cokelat dan mengalami dehidrasi (kekeringan).  
Menurut Aji Budi Darmawan (2013: 8), “pada saat kita menginjak 30 
tahun maka kemampuan kulit untuk memproduksi sel-sel baru mulai 
berkurang.” Sebenarnya pada usia tersebut kulit masih memiliki tekstur 
yang baik, namun pola hidup yang kurang baik membuat sel kulit menjadi 
rusak dan kulit menjadi lebih kering.  
 
Kulit kering memiliki kadar minyak dan kadar air yang sangat rendah 
sehingga tidak mampu mempertahankan kelembapannya, hal itu disebabkan 
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karena tidak aktifnya kelenjar thyroid. Keriput dan kulit yang kasar merupakan 
salah satu tanda dari penuaan dini karena kurangnya kandungan lemak pada kulit. 
keriput terjadi karena menipisnya lapisan kolagen dan elastin didalam lapisan 
dermis. Dengan bertambahnya usia dan berkurangnya elastisitas kulit, garis 
ekspresi wajah akan tampak dengan jelas dan menjadi garis permanen sekalipun 
wajah tidak berekspresi.  
 Semakin usia bertambah semakin harus juga kita menjaga kesehatan kulit. 
karena perubahan hormon dalam tubuh sedikit mempengaruhi terhadap terjadinya 
keriput pada kulit. Penuaan dini disebabkan oleh dua factor yaitu factor internal 
dan factor eksternal.  
Menurut Kusantanti (2008:96-97) adalah faktor eksternal penyebab 
penuaaan dini yang meliputi : 
a. Radikal bebas yaitu molekul ganas yang menggerogoti sel-sel tubuh termasuk 
jaringan kalogen. Sebagian ahli berpendapat bahwa radikal bebas terbentuk 
sebagai efek polusi lingkungan, paparan sinar matahari, pemakaian air yang 
tercampur bahan kimia, perubahan cuaca dan faktor lain yang mengganggu 
pertumbuhan normal kalogen. Pencegahan radikal bebas dapat dilakukan 
dengan mengatur pola makan, diet yang mengandung protein tinggi dan 
mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung vitamin seperti buah dan 
sayuran. Dengan gizi yang baik, struktur sel akan membaik hingga proses 
penuaan dini dapat diperlambat. 
b. Sinar matahari. Untuk menghindari pengaruh buruk sinar matahari, hindari 
saat sinar matahari memancarkan sinar ultra violet di titik kulminasi (antara 
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pukul 10.00 – 15.00) dan selalu mengenakan tabir surya pada wajah dan 
bagian tubuh yang terbuka setiap ke luar ruangan. 
c. Kelembaban udara. Kelembaban udara yang tinggi dan tidak stabil seperti di 
alam tropis ini, menjadi penyebab terjadinya penuaan dini, terutama jika kulit 
tidak dilindungi dengan baik.  
Sedangkan, faktor internalnya ialah genetik, kesehatan, kejiwaan, ketahanan 
tubuh.  Namun, bila kita menyadari proses penuaan dini dapat kita memperlambat 
prosesnya dengan perawatan rutin. Salah satunya dengan meningkatkan 
kelembapan kulit wajah yang kering kembali normal dibutuhkan nutrisi, vitamin, 
lemak, protein dan antioksidan untuk perawatannya. Dan dibutuhkan perawatan 
yang rutin dan tepat agar kulit menjadi lebih sehat, kelembapan yang normal, 
bertekstur halus dan lembut. 
Salah satu cara melindungi kelembaban kulit adalah dengan mengenakan 
pelembab yang dapat mempertahankan kadar air dalam kulit. Untuk melindungi 
kelembutan kulit, gunakan pelembab pada wajah dan body lotion yang sesuai 
dengan jenis kulit pada seluruh tubuh terutama yang tidak terlindungi oleh 
pakaian. Pelembab yang baik untuk melembabkan kulit kering dan kulit normal, 
pilih bahan pelembab yang mengandung humektan sebagai pengikat air yaitu 
asam alfa-hidroksi A-HA/Alpha-Hidroksi Acid) Sinar matahari dapat 
menimbulkan masalah pada kulit, terutama pada mereka yang suka mandi 
matahari atau terkena terpaan langsung sinar matahari secara terus menerus yang 
mengakibatkan kulit keriput dan timbul penuaan lebih dini. Sinar matahari diduga 
kuat sebagai penyebab kanker kulit. Bila terpaksa harus melakukan kegiatan di 
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bawah terpaan sinar matahari, gunakan topi pelindung dan oleskan krim 
pelindung yang mengandung Sun Protection Factor (SPF) 15. 
 
2.1.1.2 Perawatan Kulit Wajah Kering 
Kulit merupakan salah satu bagian tubuh yang penting, sama seperti organ 
tubuh lainnya yang membutuhkan asupan nutrisi dan istirahat yang cukup untuk 
agar fungsinya tetap terjaga. Keindahan kulit yang terjaga dapat diimbangi dengan 
melakukan perawatan dari dalam maupun luar. Melakukan perawatan kulit adalah 
usaha preventif yang dilakukan untuk menjaga tingkat kesehatan kulit, terutama 
kulit wajah. Mempertahankan kesehatan kulit agar tetap terjaga elastisitas, 
kelembapan, kelenjar minyak dan faktor pelembab alami. Proses penuaan pada 
kulit pada kulit terjadi karena adanya perubahan struktur, fungsi, dan metabolik 
kulit khususnya lapisan dermis dan epidermis seiring dengan pertambahan usia. 
(Dewi Muliyawan, 2013: 16). Kurangnya kadar minyak pada permukaan kulit ini 
mengakibatkan kandungan air yang berada dibagian permukaan bwah lapisan 
keratin menguap lebih cepat, yang menagkibatkan kekeringan pada kulit.. 
Menurut J. Prianto (2014:89) kulit yang sehat sangat membutuhkan kandungan air 
untuk menjaga elastisitasnya. Usahakan minum air putih 8-10 gelas perhari untuk 
mengganti kelembapan kulit yang hilang. Selain itu, kekurangan asupan nutrisi 
vitamin A dan  vitamin B juga dapat mempengaruhi kelembapan kulit.  
Pentingnya perawatan wajah dilakukan secara rutin. Kulit wajah 
merupakan bagian yang paling sensitif dan rentan mangalami masalah karena 
sering terpapar sinar matahari, debu dan kotoran. (Hermawan, 2014:137). 
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Perawatan kulit wajah perlu diperhatikan untuk menjaga dan mempertahankan 
kelembutan, kelembapan, kehalusan, kekenyalan dan kekencangan kulit. Pada 
kulit di usia muda memiliki kemampuan yang baik untuk menahan kelembapan 
air, karena kemampuan menahan air menentukan tingkat kehalusan dan 
kekenyalan kulit. Menurut Kusmadewi (2002: 30), “menjelang usia 40 tahun, 
kemampuan kulit menahan kelembapan air mulai menurun akibat menurunnya 
aktivitas kelenjar palit kulit”. 
Kelembapan kulit ialah suatu kondisi kulit dimana kulit itu dapat 
dinyatakaan sehat. Kulit wajah dengan kelembapan baik dapat dicirikan dengan 
tekstur dan kekenyalan yang baik, tidak memproduksi minyak yang berlebih 
namun juga tidak terlalu kering. Salah satu hal utama yang menentukan jenis kulit 
wajah sehat ialah dengan tingkat kelembapannya. Peran kelembapan kulit untuk 
menjaga kadar air yang berada dalam kulit dalam rangka mempertahankan 
elastisitasnya.(J.Prianto, 2014:129) Banyak perawatan kulit wajah untuk 
meningkatkan kelembapan kulit kering,  mulai dari perawatan yang dilakukan dari 
dalam maupun luar.  
Untuk meningkatkan kelembapan kulit wajah dan leher diperlukan 
perawatan khusus, disebabkan kulit wajah dan leher merupakan kulit yang paling 
sensitif. Berikut tahap perawatan khusus dari luar bagi wajah dan leher yaitu, 
pembersihan, pengelupasan, masker dan melembabkan (Maria Dwikarya, 
2007:37). 
Untuk tahap pembersihan wajah umumnya pertama dibersihkan dengan 
susu pembersih agar menyegarkan dan melembutkan sekaligus kotoran pada 
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wajah terangkat. Pengelupasan, secara alami kulit mengalami regenerasi, kulit 
yang tua digantikan dengan kulit yang muda. Pengelupasan kulit dilakukan untuk 
merontokkan sel-sel kulit mati yang menutupi pori-pori yang disebut dengan 
black head. Proses ini memakai krim pengelupasan kulit. 
Masker adalah salah satu perawatan yang efektif membersihkan wajah. 
Perawatan wajah dengan masker tampak seperti wajah yang sedang menggunakan 
topeng, hanya bagian mata, alis dan mulut saja yang tidak dioleskan masker. 
Menurut Dewi Muliyawan (2013: 176) “gunakan masker dalam waktu lebih 
kurang 15 menit, jangan terlalu lama.”Masker berfungsi untuk mengangkat sel 
kulit mati, mengencangkan kulit serta menjaga kelembapan kulit. “Fungsi lain 
masker adalah membersihkan pori-pori wajah dari sumbatan atau spot dan juga 
sebagai pelembab kulit wajah” (Prianto, 2014: 84). 
Dalam melakukan perawatan kulit kering diperlukan kosmetika yang dapat 
membantu mengembalikan kondisi kulit kering kembali sehat dan lembap. 
Perawatan kulit menua membutuhkan kosmetik yang mengandung bahan-bahan 
penghambat penguapan air, seperti mengandung air, karbohidrat, lemak, protein, 
vitamin dan mineral. Langkah selanjutnya yaitu memberikan pelembab pada kulit 
kering. Pelembab yang mengandung asam lemak, protein dan vitamin yang 
mempunyai kadar emolien tinggi untuk menambah kelembapan kulit (Retno dan 
Fatma, 2000:77). Perlunya kosmetik pelembab kulit untuk mencegah dehidrasi 
kulit yang menyebabkan kekeringan dan retak-retak pada kulit serta akibat-akibat 
buruknya. Kulit dehidrasi memiliki kecenderungan kasar maka pada siang dan 
malam hari dapat\diberikan krim pelembab dan apabila kulit sudah tersasa halus, 
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Barier minyak diatas epidermis kulit melindungi penguapan air dari dalam kulit 
keluar kulit, sehingga tekstur kulit tetap terlihat sehat dan lembab.(Prianto, 
2014:133)  Perawatan dari dalam tubuh pun harus kita perhatikan, konsumsi buah-
buahan segar dan sayuran secara teratur untuk menyuplai nutrisi yang dibutuhkan 
oleh kulit.  
Rovesti dalam Retno dan Fatma (2000: 127), menemukan bahwa :  
“sari buah dan sayuran, baik dalam bentuk murni atau dicampurkan dalam 
krim, susu atau face mask memiliki efek yang menguntungkan kulit berkat 
kandungan vitamin, hormon tanaman, faktor-faktor pertumbuhan, dan 
sifatnya sebagai emolient.” 
 
Buah merupakan sumber antioksidan alami bagi kulit dan minum air putih 
bermanfaat untuk menjaga kelembapan kulit. Untuk mengganti kelembapan kulit 
yang hilang di jenis kulit kering bisa memanfaatkan air putih. Minum 8-10 gelas 
per hari” (Hermawan, 2014: 138).  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan kulit yang sehat dan terjaga 
kelembapan nya dambaan setiap wanita. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk merawat wajah yaitu menggunakan perawatan wajah dari bahan alam 
seperti sayur-sayuran, biji-bijian dan buah-buahan seperti salah satunya yakni 
masker buah anggur merah. Masker buah anggur merah dapat bermanfaat bagi 
kecantikan dan kelembapan kulit. 
 
2.1.2 Hakikat Masker Anggur Merah 
2.1.2.1 Masker  
Hal utama yang dilihat dan dinilai dalam berkomunikasi dengan siapapun 
adalah wajah. Untuk itu, setiap orang khususnya kaum wanita umumnya sangat 
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memperhatikan bagian tubuh tersebut. Untuk menunjang penampilan kulit wajah 
perlu dilakukan perawatan khusus dengan masker.  
Dalam dunia kecantikan, Menurut Rachmi (2001: 132), “masker wajah 
dikenal dengan istilah face pack atau face mask yang memiliki arti sama”.Face 
pack biasanya digunakan pada bahan dasar masker, dengan bahan yang agak 
kasar, seperti lumpur (clay). Face pack dapat digunakan pada wajah yang 
berminyak. Face mask digunakan pada bahan dasar masker yang lembut, biasa 
digunakan untuk kulit wajah kering.   
Masker biasanya digunakan pada tahap akhir dalam rangkaian perawatan 
kulit wajah. Ia digunakan setelah massage (pengurutan) dengan cara dioleskan 
pada seluruh kulit wajah, kecuali mata, alis dan bibir (Dewi Muliyawan dan Neti 
suriana, 2013:172). Penggunaannya dalam tahap akhir bertujuan untuk 
menjadikan kulit lebih kencang, bersih dan mengangkat sel kulit mati pada wajah. 
Sejak dahulu perawatan masker sudah ditemukan secara tradisional yang 
sudah dipercaya berfungsi untuk menutrisi kulit, membersihkan wajah dan 
berguna untuk mempesona. Wanita pada zaman dulu menggunakan bahan-bahan 
alami yang berada dilingkungannya sebagai bahan dasar masker. Berbeda dengan 
masker pada sekarang ini yang semakin berkembang dengan ditambahkan zat-zat 
aktif sehingga masker memiliki efek yang lebih banyak.  
Anita E.F. Ekel dalam Rostamailis (2005:153), menjelaskan  bahwa 
“Bentuk masker tradisional dapat dibagi atas masker cair, masker kental dan 
masker daging buah”. Berdasarkan teori tersebut masker cair, masker yang dibuat 
dari sari buah-buahan. Ditempelkan pada wajah menggunakan waslap / kain yang 
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sudah dibentuk seperti topeng yang telah direndam pada masker sari buah, Setelah 
meresap pada kulit barulah masker tersebut diangkat dari wajah. Masker kental, 
masker yang cair yang dikentalkan dengan bahan tambahan seperti bolus 
alba/tepung masker secukupnya lalu ditempelkan pada wajah. Masker daging 
buah, yang dibuat dari daging buah-buahan dengan cara diparut, dilumat sehingga 
hancur. Lalu tempelkan pada kulit wajah yang sudah dibersihkan terlebih dahulu. 
Cara pemakaian masker berbahan dasar alami tidak terlalu rumit dan jauh 
lebih aman bagi kulit wajah sebab tidak mengandung zat-zat berbahaya. 
Menggunakan masker buah-buahan merupakan metode kuno yang aman, alami 
dan efektif untuk merawat kulit. Kandungan air dalam buah juga bermanfaat 
melembabkan kulit secara alami (Dewi dan Neti , 2013:179). 
2.1.2.2 Anggur Merah 
Buah anggur memiliki nama latin Vitis vinifera. Anggur merupakan 
tanaman merambat dan panjangnya mencapai 10m. Buah anggur tumbuh secara 
bergerombol. Buah anggur dapat hidup di daerah dataran rendah terutama di tepi-
tepi pantai dengan ketinggian antara 5-1000m dpl. Anggur dapat tumbuh cepat di 
tanah yang mengandung pasir, lempung berpasir, cukup lembap dan banyak 
mengandung humus dan hara. Pada musim kemarau panjang tanaman anggur juga 
dapat tumbuh dengan baik dengan intensitas cahaya matahari yang cukup tinggi.  
Menurut Aprilistyowati (2014:101),“dari sejarahnya buah anggur diyakini telah 
dibudidayakan sejak tahun 4000 SM di Timur Tengah.Di Indonesia sendiri, 
anggur dikenal sekitar tahun 1682”. 
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Gambar 2.2 Buah Anggur Merah (Vitis vinifera) 
Sumber: Dokumen Pribadi, 24 September 2015 
 
Adapun Taksonomi tentang buah anggur merah tersebut, sebagai berikut : 
Kingdom Plantae 
Divisio Magnoliophyta
Class Magnoliopsida 
Ordo Vitales 
Family Vitaceae 
Genus Vitis L 
Species Vitis vinifera 
Sumber : Buah Sakti dari Surga, Aprilistiyowati, Apt (2014) 
 
 
Anggur biasa ditanam di negara yang beriklim sub tropis. Namun, 
Indonesia sebagai negara yang beriklim tropis juga dapat menghasilkan buah 
anggur merah. Warna dan bentuk nya yang eksotik dan memiliki rasa yang manis 
agak keasaman yang dapat membuat segar. 
 Secara umum, berdasarkan warnanya anggur memiliki dua jenis yaitu 
anggur merah dan anggur hijau. Kedua anggur tersebut memiliki hampir sama 
fungsinya yakni sama-sama dijadikan buah meja serta makanan penutup seperti 
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salad. Selain perbedaan fisik warnanya, kandungan nutrisi dari masing-masing 
jenis ini berbeda.  
“Para ahli gizi dan ahli kesehatan telah merekomendasikan untuk 
memakan buah anggur yang memiliki warna yang lebih gelap seperti 
anggur merah daripada anggur hijau karena kandungan antioksidan pada 
anggur merah lebih tinggi dibandingkan dalam anggur 
hijau”(Aprilistiyoati,. 2014:124). 
 
Buah anggur merah memiliki warna hitam kemerah-merahan. Menurut 
Irmawati (2013: 91), “zat antioksidan yang terdapat di dalam anggur yaitu vitamin 
A, vitamin C, antosianin, resveratol, quercetin, potasium,flavone glycoside dan 
flavonoid”. Warna gelap pada buah ini disebabkan adanya kandungan 
flavonoidyang berperan sebagai antioksidan dalam buah anggur merah. Semakin 
tinggi kandungan flavonoid antioksidan maka warna yang dihasilkan semakin 
gelap.  
“Selain itu, anggur juga mengandung banyak senyawa antioksidan yang 
daya kerjanya lebih kuat dari vitamin C dan vitamin E. Di dalam tubuh, 
senyawa flavonoid anggur dapat meningkatkan produksi lemak baik 
(HDL) sekaligus menurunkan trigliserida yang beredar di dalam darah” 
(Keiko Masami. 2013:95) 
 
Selain untuk kesehatan tubuh, anggur juga bermanfaat untuk kecantikan 
seperti, mencegah penuaan dini, melembabkan kulit, menghilangkan garis halus 
pada wajah, serta mencerahkan wajah.  Buah anggur memiliki beberapa bagian 
yaitu kulit, daging dan biji. Dalam masing-masing bagian memiliki manfaat yang 
positif bagi kecantikan kulit, seperti berikut : 
a. Kulit buah anggur, setiap 1 gram kulit anggur segar menagndung 50 
sampai 100 mikrogram resveratrol, zat ini juga mampu mengikis radikal 
bebas serta membantu pertumbuhan & perbaikan jaringan tubuh. 
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(Aprilisityowati, 2014:119). Kandungan antioksidan yang terdapat dalam 
buah anggur merah lebih tinggi bila dibandingkan dengan antioksidan 
pada vitamin C. Kulit buah anggur sangat baik untuk menjaga kondisi 
kesehatan tubuh karena dapat menjauhkan kita dari bahaya penyakit 
kanker serta bermanfaat bagi kecantikan terutama membantu kulit tampak 
awet muda atau mencegah penuaan dini. 
b. Daging buah anggur, buah anggur kaya akan kandungan flavonoid dan 
resveratrol yang memiliki manfaat sangat baik untuk kesehatan kulit dan 
mengurangi laju penuaan dalam tubuh sehingga mampu mencegah 
terjadinya keriput, membuat kulit menjadi segar kenyal dan awet muda.   
c. Biji anggur, kandungan proanthocyanidins dalam biji buah anggur 
memiliki kekuatan antioksidan 20 kali lipat jika dibandingkan dengan 
vitamin A, vitamin C dan vitamin E sehingga lebih ampuh melawan 
radikal bebas dan bermanfaat juga untuk menjaga kecantikan kulit, 
terutama melawan gejala penuaan dini yang memang banyak disebabkan 
karena radikal bebas yang sering menyerang kulit kita. Menurut Lanny 
Lingga(2012:269) ”biji anggur juga mengandung beberapa macam zat 
nirgizi yang diantaranya berkhasiat sebagai antioksidan. Zat yang 
dimaksud salah satunya adalah proanthocyanidin.” 
Kandungan zat alami yang baik ada pada setiap masing-masing bagian 
yang dimiliki buah anggur merah memiliki. Semua kandungan yang ada pada 
buah anggur dibutuhkan untuk menutrisi kulit wajah kering, buah anggur merah 
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yang segar dan memiliki warna merah keunguan dapat dijadikan bahan dasar 
masker alami. 
Pembuatan masker buah anggur merah dapat dilakukan sendiri dirumah. 
Karena pembuatannya cukup mudah dan praktis.  Adapun cara pembuatan masker 
buah anggur merah dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Tabel Cara Pembuatan Masker Buah Anggur Merah 
No Langkah pembuatan Gambar 
1. 
Siapkan buah anggur merah yang segar dan 
berwarna merah keunguan kurang lebih 125 
gram  
 
 
2. 
Cuci bersih terlebih dahulu buah anggur merah 
dengan air mengalir 
 
 
 
3. 
Potong-potong buah anggur merah yang sudah 
dicuci bersih agar mudah dilumatkan 
 
 
 
 
4. 
Lumatkan semua bagian buah anggur merah 
(kulit, biji dan daging buah) 
 
 
 
 
 
Buah anggur merah yang sudah dilumatkan 
siap dijadikan masker 
 
Sumber: Dokumen Pribadi, 24 September 2015 
26 
 
Hasil uji lab buah anggur merah (Vitis vinifera), bahan aktif yang 
terkandung didalam 100 gram buah anggur merah, sebagai berikut : 
Tabel 2.3 Kandungan Buah Anggur Merah (Vitis vinifera) 100 gram 
No Parameter Buah Anggur 
1 kalori 68,885 Kkal
2 protein 0,72 gram
3 lemak 0,145 gram
4 karbohidrat 155,255 gram
5 kalsium 10 mgram
6 besi 0,35 mgram
7 serat pangan 0,895 gram
8 natrium 3,015 mgram
9 kalium 190 mgram
10 magnesium 8 mgram
11 fospor 25 mgram
12 vitamin b1 0,065mgram
13 vitamin b2 0,09 mgram
14 vitamin b3 0,145 mgram
15 vitamin b5 0,055 mgram
16 vitamin b6 0,085 mgram
17 vitamin b9 3 mgram
18 vitamin c 11,925 mgram
19 vitamin k 20 mgram
Sumber : Mulatama Lab. Jasa Laboratorium Industri dan 
Makanan 2015 
 
 
 Kandungan-kandungan dalam masker buah anggur merah mempunyai 
manfaat untuk kulit,Menurut Lanny Lingga, (2012: 179) “Aktifitas antioksidan 
anggur terbentuk karena kerja sama flavonoid, antosianin, vitamin dan mineral 
yang dikandungnya. Anggur merah termasuk buah dengan kandungan antosianin 
yang tertinggi dari semua buah yang  berwarna merah keunguan” Dalam anggur 
merah ini juga terkandung senyawa resveratrol. Resveratrol dan quercetin pada 
buah anggur merah ini memiliki manfaat penting bagi kesehatan kulit. Lanny 
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Lingga, (2012: 180) menyatakan bahwa “resveratrol memiliki kemampuan 
antioksidan dua puluh kali lebih unggul dibanding antioksidan standar vitamin E”. 
Terdapat kandungan vitamin B1,B2,B3,B5,B6 dan B9  pada buah anggur 
merah juga dibutuhkan untuk kulit kering sebab Ayu Maharani menjelaskan 
(2015: 30) bahwa “vitamin B atau yang lebih dikenal dengan vitamin B kompleks 
adalah vitamin yang penting untuk retensi kelembapan di kulit”. Vitamin B juga 
merupakan pengobatan yang efektif untuk menyembuhkan masalah kulit yang 
berhubungan dengan usia, pigmentasi serta keriput dan sebagainya. 
 Vitamin yang paling tinggi kandungannya untuk meningkatkan 
kelembapan kulit wajah pada buah anggur merah adalah lemak yaitu terdapat 
0,145 gram, zat ini merupakan komponen sehat untuk kulit dan sering 
diformulasikan sebagai bahan utama dari krim-krim anti penuaan yang berada 
dipasaran saat ini. (J. Prianto, 2013: 36).  Karena kadar lemak dapat menahan air 
didalam jaringan kulit sehingga baik untuk melembapkan wajah. Dalam lemak 
terdapat kandungan vitamin E. Vitamin E berguna sebagai antioksidan bagi kulit 
yakni dapat mengurangi kerusakan kulit jangka pendek dan jangka panjang akibat 
sinar matahari. 
Menurut Lingga (2012:78) : 
sebagai vitamin yang larut dalam lemak, vitamin E tidak diragukan lagi 
sebagai vitamin untuk kecantikan kulit. Kecukupan vitamin E mencegah 
kerusakan kulit yang disebabkan oleh berbagai macam polutan yang  
berpotensi sebagai radikal bebas.  
 
Natrium 3,015 mgram yang ada dalam masker buah anggur juga mampu 
mencegah terjadinya penuaan dini, melindungi tubuh dari radiasi sinar matahari 
dan menjaga keseimbangan kadar air dalam tubuh. Kadar protein sebesar 0,72 
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gram pada anggur juga bermanfaat untuk menggantikan sel-sel mati dan 
memelihara jaringan tubuh, penting juga untuk mencegah kekeringan. Salah satu 
manfaat vitamin C yang utama adalah sebagai antioksidan.  
Berdasarkan penelitian, vitamin C sebagai kosmetik yang digunakan 
secara topikal dapat diserap dalam kulit 20 kali lebih banyak dibandingkan secara 
oral (Retno Iswari Trianggono dan Fatma Latifah, 2000: 119). Vitamin C 
merupakan bahan aktif yang paling banyak dipakai dalam serum, karena 
merupakan vitamin yang larut dalam air, dapat mencegah dan mengurangi 
kerusakan kulit akibat sinar matahari dan pengaruh lingkungan sehingga dapat 
menghambat penuaan kulit, mengurangi reaksi radang pada kulit akibat penyakit, 
sehingga dapat digunakan untuk mengurangi iritasi kulit, merangsang 
pembentukan kolagen pada kulit, serta dapat mengurangi pembentukan pigmen 
melanin sehingga dapat mengurangi bercak hitam. Terdapat vitamin K (20 
mgram) yang juga mampu menyamarkan lingkaran hitam pada area sekitar mata.  
 
2.1.2 Masker Stroberi Sebagai Kosmetik Kontrol 
Penulis menggunakan masker Stroberi yang ada dipasaran sebagai kontrol. 
Selain mempunyai tekstur yang hampir sama dengan buah anggur stroberi 
mempunyai fungsi yang sama yaitu melembabkan kulit wajah. Hampir diseluruh 
dunia buah stroberi dikenal, buah ini termasuk keluarga rosaceae. Menurut Keiko 
Masami (2013: 24) masker stroberi mengandung sejumlah besar vitamin C dan 
flavonoid sebagai obat jerawat, menghilangkan noda, melembapkan kulit, 
membersihkan wajah dan mengelupaskan kulit 
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Gambar 2.3 Buah Stroberi 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 Warna merah menyala buah stroberi menandakan tingginya kandungan 
nutrisi dan zat non nutrisi yang dikandungannya. Masker Stroberi yang dijadikan 
sebagai kontrol yaitu buah stroberi asli yang sudah dilumatkan, Menurut Dewi 
Muliyawan (2013: 180) stroberi mengandung vitamin B,C,E, dan K, asam salisilat 
merupakan salah satu jenis asam hidroksi yang bermanfaaat mengencangkan kulit. 
masker stroberi dipercaya mampu menyehatkan dan melembapkan kulit. 
Strawberi yang mengandung vitamin B1 dan mineral seng. Strawberri dapat 
mempercepat regenerasi sel kulit mati dan melembutkan kulit kering. 
Menurut Lanni Lingga(2013:234) : 
Stroberi adalah sumber vitamin C yang aik. Kandungan vitamin C yang 
dimiliikinya jauh lebih unggul dibanding vitamin C pada jeruk secara 
umum. Peran vitamin C nyata sebagai antioksidan. Efektivitasnya sebagai 
antioksidan dibantu oleh sejumlah senyawa nirgizi yang terdiri atas 
antosianin, flavonols, hydroxyl-benzoic-acid, hydroxyl-cinnamic-acid, 
tanin, dan stileben. 
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Berikut hasil uji lab masker buah stroberi : 
Tabel 2.4 Kandungan Buah Stroberi 100 gram 
 
No. Parameter Satuan  
1 Serat 4,325 mgram 
2 Protein 0,455 gram 
3 Lemak 0,101gram 
4 Karbohidrat 82,355 gram 
5 Kalsium 6 mgram 
6 Besi 0,065 mgram 
7 kalium 105 mgram 
8 magnesium 6 mgram 
9 Fospor 5 mgram 
10 vitamin b.1 0,115 mgram 
11 vitamin b.2 0,025 mgram 
12 vitamin c 23 mgram 
Sumber: Mulatama Lab Desember 2015 
 
2.2 Kerangka Berfikir 
Kecantikan termasuk hal yang paling didambakan setiap wanita, karna itu 
merawat dan menjaga kecantikan dengan perawatan suatu kewajiban. Bagian 
yang paling utama ialah kulit wajah, karena pandangan siapapun tertuju pada 
wajah. Perawatan kulit wajah yang paling utama yang harus dilakukan ialah 
merawatnya dari dalam tubuh. Untuk menjadikan kulit sehat dan terjaga 
kelembapannya perlu mengkonsumsi buah-buahan dan sayur- sayuran, minum air 
putih 8-10 gelas perhari, olahraga rutin serta pola hidup yang teratur dan sehat. 
Untuk perawatan kulit kering perlunya dilakukan perawatan dari luar seperti 
melakukan pembersihan, pengelupasan, pemijatan, pemupukan (masker) serta 
penyegaran wajah. 
31 
 
Agar membantu kulit kusam, kering dan kasar kembali menjadi sehat dan 
normal kelembapannya diperlukan penggunaan kosmetika perawatan seperti 
masker. Masker adalah suatu perlakuan yang bertujuan membersihkan sel-sel 
kulit yang sudah mati, memberi nutrisi pada kulit, menjaga kelembapan kulit 
wajah serta mempercantik dan mempesona. Pada umumnya banyak jenis dan 
bentuk masker, namun masker yang aman dan tidak mengandung banyak zat 
aktif berbahaya yaitu masker yang berbahan dasar alam.  
Salah satu masker alami yang penulis gunakan adalah masker buah 
Anggur merah (Vitis vinifera). Masker buah anggur merah ini dapat dijadikan 
sebagai perawatan kulit wajah sebab mengandung banyak bahan alami yang 
dapat menutrisi kulit seperti, vitamin A, vitamin C, vitamin E, lemak, protein, 
serta mengandung zat antioksidan flavonoid yang dibutuhkan untuk kulit kering. 
Zat–zat tersebut juga sangat mudah menyerap pada lapisan kulit sehingga dapat 
menjaga kelembapan kulit. Untuk hasil yang maksimal perawatan kulit harus 
dilakukan secara rutin,  Setelah melakukan perawatan kulit wajah diharapkan 
kulit menjadi lembab dan normal kembali.  
Berikut skema kerangka berpikir : 
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Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berfikir 
2.3 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian kerangka teoritis yang telah dibahas serta kerangka 
berfikir yang juga dijelaskan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: “Diduga adanya  pengaruh penggunaan masker buah anggur merah 
terhadap kelembapan kulit wajah kering” 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1  Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Salon IKK Program Studi Tata Rias, Gedung H, 
lantai 2 Jalan Rawamangun Muka, Jakarta Timur. Waktu penelitian dilakukan 
selama 1 bulan pada bulan Desember 2015 hingga Januari 2016. 
 
3.2 Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen yaitu melakukan 
percobaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen semu yaitu penelitian yang mendekati percobaan sungguhan dimana 
tidak mungkin mengadakan kontrol atau memanipulasikan semua variabel yang 
relevan. Harus ada kompromi dalam menentukan validitas internal dan eksternal 
seuai dengan batasan-batasan yang ada (Nazir, 2014: 60).  
Eksperimen ini dilakukan dengan tes awal yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui keadaan kulit wajah sebelum perawatan. Tes akhir untuk melihat 
kembali perubahan kondisi kulit wajah setelah 8 kali perawatan. Dalam penelitian 
ini terdapat 2 kelompok eksperimen, yaitu kelompok eksperimen A melakukan 
perawatan menggunakan masker buah anggur merah dan kelompok B sebagai 
kelompok kontrol melakukan perawatan menggunakan masker kontrol stroberi. 
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3.3 Rancangan Penelitian 
3.3.1. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.1. Populasi 
Menurut Arikunto (2013:173), Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayan penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi 
pada penelitian ini merupakan ibu rumah tangga yang memiliki kulit wajah kering 
di wilayah Kelurahan Rawamangun, Jakarta Timur.   
3.3.1.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2013: 
174). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Menurut Arikunto (2013: 183), “teknik pengambilan sampel harus 
didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau karateristik tertentu, yang merupakan ciri-
ciri pokok populasi”. 
Sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 10 kulit wajah dengan 
purposive sampling, sampel terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok A yaitu 
5 orang pertama berkulit wajah kering diberi perlakuan perawatan menggunakan 
masker buah anggur merah dan 5 orang selanjutnya pada kelompok B yang 
berkulit wajah kering diberi perawatan menggunakan masker stroberi. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
kriteria sebagai berikut :  
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(1) Jenis Kelamin Wanita 
(2) Wanita Usia 30-40 tahun 
(3) Berjenis Kulit Kering 
(4) Tidak sedang dalam perawatan dokter atau perawatan ahli kecantikan 
(5) Tidak terdapat luka maupun peradangan pada kulit wajah 
 
3.3.2. Instrumen Penelitian 
3.3.2.1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2013: 161). Menurut Arikunto (2013: 162), 
“variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas atau 
independent variable (X), sedangkan variabel akibat disebut variabel tidak bebas 
variabel tergantung, variabel terikat atau dependent variable (Y)”. 
Variabel Bebas dan terikat dalam peneltian ini adalah: 
1. Variabel Bebas  (X): Penggunaan Masker Buah Anggur Merah pada 
kulit wajah kering. 
2. Variabel Terikat  (Y): Hasil kelembapan pada kulit wajah kering. 
3.3.2.2. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas dan 
terikat, kedua variabel tersebut masing-masing mempunyai definisi yakni definisi 
teoritis dan definisi operasional.  
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Kulit yang kering bisa menjadi normal dan sehat kembali apabila terjaga 
kelembapannya dengan baik. Maka kulit wajah harus secara rutin diberikan 
perawatan menggunakan bahan yang aman. Cara mengukur kulit wajah kering 
menggunakan alat skin analyzer dengan menunjukan angka < 40% menyatakan 
bahwa kulit wajah kering. 
Secara definisi operasional, kelembapan kulit wajah kering besar kadar 
kelembapan kulit dapat diukur dengan alat yang disebut skin analyzer yaitu 
dengan cara ditempelkan pada kulit yang akan diukur kadar kelembapannya. Skin 
Analyzer merupakan alat untuk mendiagnosa kelembapan kulit wajah dengan 
penilaian angka 0%-100%. Alat ini secara ostroberiis akan mendeteksi kondisi 
kelembapan kulit wajah sudah terpenuhi atau tidak.  
Secara definisi operasional, masker buah anggur merah yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan jenis buah–buahan yang dipakai untuk 
meningkatkan kelembapan kulit. Buah anggur digunakan pada perawatan kulit 
wajah kering karena memiliki banyak kandungan vitamin dan antioksidan yang 
baik untuk jenis kulit kering.  
3.3.3. Desain Penelitian  
Desain ini menggunakan pra test dan pasca test yaitu yang diacak. Sampel 
penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, masing-masing kelompok terdiri dari sejumlah subjek yang diambil dari 
populasi tertentu lalu dikelompokan secara acak. Jumlah sampel keseluruhan 10 
orang setiap kelompok terdiri dari 5 orang. 
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Menurut Aiman (2009: 182), “tips untuk merawat kulit wajah gunakan 
masker wajah sebanyak dua kali seminggu”. Maka setiap subjek masing-masing 
kelompok diberi perlakuan yang sama sebanyak 8 kali pengujian kelembapan 
kulit yakni, seminggu 2 kali dalam 1 bulan.  
Tabel 3.1  Bagan Desain Penelitian tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
Kelompok  Tes Awal Perlakuan  Tes Akhir 
Eksperimen A (T1)A XA Masker Buah Anggur (T2)A 
Eksperimen B (T1)B XB Masker Stroberi (T2)B 
Keterangan : 
(T1)A (T1)B : Tes awal sebelum diberi perlakuan  
(T1)A (T1)B : Tes akhir setelah perlakuan  
XA : Kelompok yang menggunakan perawatan dengan masker buah anggur 
XB : Kelompok yang menggunakan perawatan dengan masker kontrol 
 
 
3.4. Bahan dan Alat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan mengukur kulit wajah kering dengan 
menggunakan alat Skin Analyzer Test dan lembar penelitian. Penilaian dilakukan 
dengan nilai yang telah ditunjukan oleh alat. Skin Test Analyzer merupakan alat 
untuk mendiagnosa kelembapan kulit. Teknologi yang digunakan alat ini adalah 
teknologi BIA (Bio Impedance Analysis) atau bio elektrik terbaru dan diproduksi 
dengan hak paten BIA model HL611. Alat ini secara ostroberiis akan mendeteksi 
kondisi kulit, seperti kelembapan (moist),  kadar minyak (oil), dan tekstur 
permukaan kulit (rough atau soft). Hasil ukuran akan ditampilkan pada layar 
LCD. 
38 
 
   
Gambar 3.1 Skin Analyzer 
Sumber : Petunjuk penggunaan Skin Analyzer 
 
Keterangan : 
Lid  : Bagian penutup alat skin analyzer 
Prob Head  : Bagian ujung kepala yang ditempelkan pada bagian permukaan  
  kulit wajah sample yang akan diteliti 
LCD  : Layar kecil sebagai petunjuk nilai hasil pengukuran kelembapan  
     permukaan kulit wajah 
Power Switch : Tombol untuk mengaktifkan Skin Analyzer  
Reset  : Tombol untuk mengulang ke angka 0% kembali pada layar LCD   
 
Adapun kejelasan dalam penggunaan alat skin analyzer test, seperti cara 
penggunaan, cara kerja adalah sebagai berikut: 
1. Cara Penggunaan Alat: 
1) Sebelum melakukan pengukuran, sebaiknya wajah dibersihkan terlebih 
dahulu dan diamkan selama 5 menit 
2) Buka probe head dengan cara memutarkannya pada posisi mendatar ke 
depan  
RESET 
LID 
LCD 
POWER 
PROBE  HEAD 
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3) Tempelkan probe head pada bagian permukaan kulit wajah yang akan 
diukur, lalu tekan tombol power. 
4) Tunggu sampai terdengar bunyi beep pertama, diamkan alat dengan 
masih menempel pada kulit sampai terdengar kembali bunyi beep 
kedua. LCD akan menampilkan pesan berupa angka persen (%), 
kemudian lepas ujung probe head (alat) dari permukaan kulit wajah. 
5) Bila proses pengukuran mengalami kegagalan, LCD akan 
menampilkan error, untuk mengulang kembali tekan tombol restart. 
6) Setelah selesai melakukan pengukuran, putar posisi probe head kearah 
semula (membalik kebelakang badan alat) sebagai pertanda tertutup. 
2. Cara Kerja Alat: 
Skin Test Analyzer bekerja dengan memberikan sinyal berupa diagram 
batang yang ditampilkan pada layar LCD sesuai dengan hasil nilai tingkat 
pengukuran. Referensi skor kadar kelembapan: 
1) Nilai 0%-40% pada skin analyzer menunjukan kulit kering  
2) Nilai 40%-60% pada skin analyzer menunjukan kondisi kulit yang 
lembab 
3) Nilai 60%-100% pada skin analyzer menunjukan kondisi kulit yang 
sangat lembab 
 
Untuk memudahkan perhitungan dalam penelitian ini, nilai tingkat 
pengukuran adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Instrumen Kelembapan Kulit Wajah 
 
Bagian Wajah Skor  Kondisi Kulit 
Dahi 
0%-40% kulit sangat kering 
40% - 60% kulit normal 
60%-100% kulit sangat lembab 
Hidung 
0%-40% kulit sangat kering 
40% - 60% kulit normal 
60%-100% kulit sangat lembab 
Pipi kanan 
0%-40% kulit sangat kering 
40% - 60% kulit normal 
60%-100% kulit sangat lembab 
Pipi Kiri 
0%-40% kulit sangat kering 
40% - 60% kulit normal 
60%-100% kulit sangat lembab 
Dagu 
0%-40% kulit sangat kering 
40% - 60% kulit normal 
60%-100% kulit sangat lembab 
Sumber: Petunjuk penggunaan alat Skin Analyzer Test 
 
 
Kelembapan dilihat pada persentase kadar air pada kulit. Kriteria 
penelitian ini, dilakukan sebagai lembar instrumen yang bertujuan untuk 
mempermudah melakukan penelitian terhadap sampel. Pengukuran pada masing-
masing sampel dilakukan 10 menit setelah dilakukan pada lima aspek pada wajah, 
yaitu dahi hidung, pipi kanan dan kiri, serta dagu. 
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Tabel 3.3 Bahan yang Digunakan pada Perlakuan dalam Eksperimen 
 
Kelompok Bahan Jumlah Alat 
Eksperimen A (Perawatan kulit 
wajah yang menggunakan 
masker buah anggur merah)  
Air hangat Secukupnya Cawan 
Tissue 5 lembar Hair band 
Kain kasa 5 lembar Handuk  
Masker buah 
anggur merah 
25 Gram Kemben 
Eksperimen B (Perawatan kulit 
wajah yang menggunakan 
masker stroberi sebagai 
kontrol)  
Air hangat Secukupnya Cawan 
Tissue 5 lembar Hair band 
Masker buah 
stroberi 
25 Gram Kemben 
 
 
3.5. Prosedur Penelitian  
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan sebelumnya, maka diadakan 
perlakuan sebanyak 8  kali, seminggu 2 kali selama 1 bulan terhadap masing-
masing sampel. Secara garis besar perlakuan penelitian ini diberi dua tindakan, 
yakni kelompok A diberikan perawatan kulit wajah yang menggunakan masker 
buah anggur, sedangkan kelompok B diberikan perawatan kulit wajah yang 
menggunakan masker stroberi.   
Beberapa langkah perawatan sebagai berikut : 
1. Mempersiapkan semua alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Mempersiapkan klien dengan pakaian perawatan pada tempat yang 
telah disediakan. 
3. Sebelum dilakukan perawatan, dilakukan pembersihan dengan air 
hangat. 
4. Dilakukan tes awal pada kulit wajah klien. 
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a. Tempelkan skin analyzer pada bagian wajah, sehingga kelembapan 
kulit wajah bisa diukur. 
b. Hasil pengukuran awal dimasukan kedalam lembar data dilakukan 
oleh dosen juri. 
5. Aplikasikan masker buah anggur merah pada wajah dan ratakan ke 
seluruh wajah kecuali mata dan bibir. 
6. Setelah itu lakukan tes akhir menggunakan alat skin analyzer, 
pengukuran dilakukan setiap selesai perlakuan. 
7. Perawatan lengkap diatas dilakukan sebanyak 8 kali perlakuan dan 
pengukuran kelembapan kulit. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
 Sebelum mengadakan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyarat 
analisis, yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data (Supardi 2014: 129). Pengujian 
normalitas menggunakan uji Liliefors yaitu dengan menyusun data sebagai 
berikut (Sudjana, 2013: 466-468) : 
Tabel 3.4. Contoh Tabel Liliefors 
 
No Xa zi F(zi) S(zi)     F(zi) - S(zi) 
Keterangan : 
Xa = skor nilai peserta perlakuan 
 
zi =  = angka baku 
S  =  = simpangan baku  
F(zi)  =  
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S(zi)   =      
F(zi) - S(zi)  = selisih F(zi) dengan S(zi) dan merupakan harga mutlak 
 
Menentukan nilai Lhitung dari yang terbesar untuk keperluan penilaian 
penarikan kesimpulan.    
Bila Lo> Ltabel artinya data berdistribusi tidak normal 
Bila Lo< Ltabel artinya data berdistribusi normal  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi kedua 
kelompok homogenitas atau tidak. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji F (Supardi, 2014: 143): 
  
 
 
Keterangan:  
F = distribusi F atau varians  
 
Menurut Supardi (2014: 142) Langkah-langkah melakukan pengujian 
homogenitas dengan Uji F sebagai berikut:  
H  :  (varian 1 dengan varians 2 atau homogen) 
H  :  (varian 1 dengan varians 2 atau tidak homogen) 
Jika hasil perhitungan mendapatkan nilai Fhitung < Ftabel maka Ho 
diterima dan H1 ditolak, artinya data tersebut homogen. Uji kesamaan dua varians 
menggunakan taraf signifikan α = 0,05. Berdasarkan hasil pengujian normalitas 
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dan homogenitas maka teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis diatas adalah Uji t dua rata-rata pada taraf signifikan α = 0,05. 
Rumus (Sudjana, 2013: 239) :  
 
t =  
Keterangan : 
t = statistik penguji 
s = simpangan baku gabungan kedua kelopok sampel 
         = rata-rata nilai kelompok 1 yang menggunakan masker anggur merah 
        = rata-rata nilai kelompok 2 yang menggunakan kontrol 
n1 = jumlah sampel kelompok 1 
 = jumlah sampel  kelompok 2 
  
Jika hasil perhitungan mendapatkan nilai thitung >ttabel  maka Ho ditolak berarti ada 
pengaruh hasil kelembapan kulit wajah kering dengan perawatan yang 
menggunakan masker buah anggur merah. Sebaliknya jika nilai thitung<ttabel maka 
Ho diterima berarti tidak ada pengaruh hasil kelembapan kulit wajah kering 
dengan perawatan menggunakan masker buah anggur merah. 
 Rumus simpangan baku (Sudjana, 2013: 239) 
 
  
 
 
Keterangan : 
s = simpangan baku  
 = jumlah sampel kelompok 1 
 = jumlah sampel kelompok 2 
 = varians kelompok masker buah anggur merah 
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² = varians kelompok masker kontrol 
Bila interpretasi data pengujian tidak berdistribusi normal dan 
homogenitas maka statistik yang digunakan adalah statistik non parametik adalah 
uji U Mann Whitney. 
Rumus (Sugiyono, 2008:61): 
 
  
 
 
 
Keterangan :  
 = jumlah sampel 1 
 = jumlah sampel 2 
 = jumlah peringkat 1 
 = jumlah peringkat 2 
 
3.7. Hipotesis Statistik 
 Uji hipotesis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji t kesamaan 
dua rata-rata satu pihak untuk mengetahui apakah ada perbandingan hasil antara 
eksperimen A dengan eksperimen B. Hipotesis statistik dalam penelitian ini 
adalah Uji hipotesis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji t kesamaan 
dua rata-rata satu pihak untuk mengetahui apakah ada perbandingan hasil antara 
eksperimen A dengan eksperimen B.  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah (Sudjana, 2013: 239) : 
 : µı = 2 
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 : µı > 2 
Keterangan : 
Hipotesis Nol (H0): Tidak ada pengaruh hasil kelembapan kulit wajah kering 
yang menggunakan masker buah anggur merah. 
Hipotesis Alternatif (H1) : Ada pengaruh hasil kelembapan kulit wajah kering 
dengan menggunakan masker buah anggur merah: 
µ1 = Nilai rata-rata hasil kelembapan kulit wajah kering dengan    
    perawatan yang menggunakan masker buah anggur merah. 
µ2 = Nilai rata-rata hasil kelembapan kulit wajah kering dengan perawatan    
    yang menggunakan masker kontrol. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data Penelitian 
 Data hasil peningkatan kadar kelembapan pada kulit wajah wanita usia 
30– 40 tahun yang memiliki kulit wajah kering menggunakan masker buah anggur 
merah dan kontrol (masker stroberi), diperoleh eksperimen dengan melakukan 
perawatan wajah terhadap 10 orang di Laboratorium Kecantikan Kulit Program 
Studi Pendidikan Tata Rias Fakultas Teknik Gedung H lantai 2 Universitas Negeri 
Jakarta diperoleh hasil sebagai berikut : 
Terdapat peningkatan kadar kelembapan sebesar 39,063, nilai rata-rata 
sebesar 7,813, varians kelompok A = 1,474, simpangan baku kelompok A = 
1,214. Distribusi nilai dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Deskripsi Data Penelitian Kelompok A 
Menggunakan Masker Buah Anggur Merah 
Sampel 
Perlakuan 
Total  
Rata-
rata I II III IV V VI VII VIII 
1 5.1 4.2 6.1 6.2 7.0 6.3 7.4 7.0 49.4 6.17 
2 6.3 4.6 6.3 6.7 7.7 8.2 8.4 8.5 56.8 7.10 
3 6.7 5.3 7.3 7.4 8.3 8.5 9.6 9.6 62.8 7.85 
4 8.9 7.7 9.0 8.9 9.0 8.8 9.0 9.7 71.0 8.88 
5 10.3 8.1 9.8 10.3 9.0 8.7 9.0 7.3 72.5 9.07 
Total    = 39,063 
Rata-rata   = 7,813 
Varians  =  1,474 
Simpangan baku = 1,214 
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Data penilaian kelompok perawatan kulit wajah dengan menggunakan 
kontrol (masker stroberi). Berdasarkan hasil eksperimen didapat peningkatan 
sebanyak 13,435, nilai rata-rata 2,687, varians kelompok B = 0,394, simpangan 
baku kelompok B = 0,627. Distribusi nilai dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Data Penelitian Kelompok B 
Menggunakan Kosmetik Kontrol 
Sampel 
Perlakuan 
Total  
Rata-
rata I II III IV V VI VII VIII 
1 -0.7 2.2 1.1 1.6 2.3 4.5 2.8 3.0 16.9 2.11 
2 0.8 2.3 1.8 1.7 2.2 1.9 3.1 2.8 16.7 2.09 
3 1.0 2.5 2.5 2.5 3.0 4.2 3.7 3.6 23.0 2.88 
4 2.2 1.9 2.3 3.0 3.5 4.3 2.7 2.2 22.1 2.76 
5 1.8 2.8 2.7 3.6 4.0 5.0 4.4 4.4 28.8 3.60 
Total    = 13,435 
Rata-rata   = 2,687 
Varians  = 0,394 
Simpangan baku = 0,627 
 
 
4.1.2. Pengujian Persyaratan Analisis 
 Uji persyaratan analisis penelitian dilakukan dengan mengunakan uji 
normalitas dan homogenitas. Uji Liliefors digunakan untuk mengetahui uji 
normalitas, bila data berdistribusi normal maka digunakan statistik parametrik dan 
bila data tidak berdistribusi normal maka digunakan analisis dengan statistik non 
parametric menggunakan U Mann Whitney. 
4.1.2.1. Uji Normalitas “Liliefors” 
Hasil perhitungan uji normalitas peningkatan hasil kadar kelembapan kulit 
wajah kering yang menggunakan masker buah anggur merah adalah sebagai 
berikut:  
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1. Peningkatan hasil kadar kelembapan pada kulit wajah kering yang 
menggunakan masker buah anggur merah memperoleh Lhitung= 0,152 pada 
taraf signifikasi  = 0,05 dan = 5 Ltabel = 0,337 dengan demikian Lhitung < 
Ltabel, artinya data sampel berdistribusi normal. 
2. Peningkatan hasil kadar kelembapan pada kulit wajah kering yang 
menggunakan kontrol (masker stroberi) memperoleh Lhitung= 0,221 pada 
taraf signifikasi  = 0,05 dan = 5 Ltabel = 0,337 , dengan demikian        Lhitung < 
Ltabel, artinya data sampel berdistribusi normal. 
Rangkuman uji normalitas peningkatan hasil kadar kelembapan pada kulit wajah 
kering yang menggunakan masker buah anggur merah dan masker stroberi dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Uji Normalitas 
Peningkatan Kadar Kelembapan pada Kulit Wajah Kering 
 
Kelompok Lhitung Ltabel  N 
Hasil 
Pengujian Kesimpulan 
Perawatan kulit wajah kering 
menggunakan masker buah 
anggur merah 
0,152 0,337 0,05 5 Lhitung < Ltabel Normal 
Perawatan kulit wajah kering 
menggunakan masker 
stroberi sebagai kontrol 
0,221 0,337 0,05 5 Lhitung < Ltabel Normal 
 
4.1.2.2 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus kesamaan dua varians 
melaluiuji F. Hasil pengujian Fhitung = 3,744 Pada taraf signifikasi  = 0,05 dengan dk 
pembilang = 4 dan dk penyebut = 4 didapat Ftabel = 6,39 Dengan demikian Fhitung < Ftabel 
artinya data dari kedua sampel adalah homogen. 
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas dengan Uji F 
Kelompok  Fhitung Ftabel 
Kriteria 
Pengujian 
Hasil 
Pengujian 
Kesimpulan 
Xa-Xb 0,05 3,744 6,39 
Terima H0 bila 
Fhitung < Ftabel 
 
Tolak H0 bila 
Fhitung > Ftabel 
Fhitung < Ftabel, 
H0 diterima 
Data sampel 
Homogen 
 
4.1.3. Pengujian Hipotesis 
  Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji t pada taraf 
signifikasi  = 0,05. Hipotesis nol menyatakan bahwa tidak ada pengaruh dari perawatan 
kulit wajah yang menggunakan masker buah anggur merah terhadap hasil kelembapan pada 
kulit wajah kering. Hipotesis alternatif menyatakan ada pengaruh dari perawatan kulit 
wajah yang menggunakan masker buah anggur merah terhadap hasil kelembapan pada kulit 
wajah kering. 
  Hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh thitung = 8,386 dan          ttabel = 
1,86 pada taraf signifikasi  = 0,05 dan dk = 8 maka thitung > ttabel, dengan demikian H0 
ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh dari perawatan kulit wajah yang 
menggunakan masker buah anggur merah terhadap hasil kelembapan pada kulit wajah 
kering.. 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t 
Kelompok  thitung ttabel HasilPengujian Kesimpulan 
Xa - Xb 0,05 8,386 1,86 
thitung > ttabel, H0 
ditolak, maka H1 
diterima 
Terdapat pengaruh dari 
perawatan kulit wajah yang 
menggunakan masker buah 
anggur merah terhadap hasil 
kelembapan pada kulit wajah 
kering. 
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4.2 Pembahasan 
Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa penggunaan masker buah 
anggur merah dapat meningkatkan kelembapan kulit wajah. Adapun kandungan 
dari 100 gram masker buah anggur merah, lemak 0,145 gram, vitamin B1 0,065 
mgram, B2 0,09 mgram, vitamin B3 0,145 mgram, vitamin B5 0,055 mgram, 
vitamin B6 0,085 mgram, vitamin B9 3 mgram, vitamin C 11,925 mgram, vitamin 
K 20 mgram, fosfor 25 mgram, protein 0,72 gram, magnesium 8 mgram, dan 
kalsium 10 mgram. Lemak dan Vitamin B yang dikandung dalam buah anggur 
merah merupakan kandungan yang dapat mempengaruhi hasil kelembapan kulit 
wajah yang kering. Selain itu zat antioksidan juga berfungsi untuk memperlambat 
proses penuaan dan pembentukan keriput di kulit, meregenerasi sel – sel kulit dan 
mencerahkan kulit. Selain itu penggunaan masker buah anggur merah sebagai 
perawatan wajah yang diaplikasikan setiap 2 kali dalam seminggu dapat 
mencegah penguapan air dari dalam lapisan kulit, sehingga kulit tetap terjaga 
kelembapannya. 
Proses peningkatan kelembapan wajah yaitu peningkatan presentase kadar 
kelembapan pada wajah setelah dilakukan perawatan secara terus - menerus dan 
vitamin dan mineral yang dibutuhkan telah meresap ke dalam kulit secara 
sempurna. Proses peningkatan kelembapan kulit wajah diukur menggunakan skin 
detector secara bertahap sampai kadar kelembapan mengalami kenaikan. Dari 
data hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan I sampai VIII pada kulit 
wajah kering dengan menggunakan masker buah anggur merah lebih baik 
daripada perlakuan menggunakan kontrol (masker stroberi). Hasil penelitian dari 
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5 sampel yang dilakukan selama 1 bulan perlakuan pada waktu yang berbeda 
dengan 8 kali pengukuran kelembapan kulit wajah, didapatkan hasil rata-rata 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1  Grafik Peningkatan Kelembapan Kelompok A 
 
 
1. Dapat dilihat dari grafik Sampel A, awal perlakuan memiliki rata-rata kadar 
kelembapan adalah 37,5 setelah mendapatkan perlakuan menggunakan 
masker buah anggur merah terjadi peningkatan sebesar 43,7 selisih yang di 
peroleh selama melakukan perawatan adalah 6,17. 
2. Dapat dilihat dari grafik Sampel B, sebelum perlakuan memiliki rata-rata 
kadar kelembapan adalah 37,3 setelah mendapatkan perlakuan menggunakan 
masker buah anggur merah terjadi peningkatan sebesar 44,4 selisih yang di 
peroleh selama melakukan perawatan adalah 7,10. 
3. Dapat dilihat dari grafik Sampel C, sebelum perlakuan memiliki rata-rata 
kadar kelembapan adalah 35,0 setelah mendapatkan perlakuan menggunakan 
masker buah anggur merah terjadi peningkatan sebesar 42,9 selisih yang di 
peroleh selama melakukan perawatan adalah 7,85. 
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4. Dapat dilihat dari grafik Sampel D, sebelum perlakuan memiliki rata-rata 
kadar kelembapan adalah 35,0 setelah mendapatkan perlakuan menggunakan 
masker buah anggur merah terjadi peningkatan sebesar 43,9 selisih yang di 
peroleh selama melakukan perawatan adalah 8,88. 
5. Dapat dilihat dari grafik Sampel E, sebelum perlakuan memiliki rata-rata 
kadar kelembapan adalah 35,4 setelah mendapatkan perlakuan menggunakan 
masker buah anggur merah terjadi peningkatan sebesar 44,5 selisih yang di 
peroleh selama melakukan perawatan adalah 9,07. 
 
4.3 Keterbatasan Penelitian 
 Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menyadari terdapat banyak 
keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian dalam 
melaksanakan pengumpulan data, antara lain: 
1. Peneliti tidak dapat mengontrol kegiatan dan kehidupan sehari-hari sampel, 
khususnya lingkungan kegiatan, pola hidup dan pola makan sampel yang 
dapat memicu kulit wajah menjadi kering. 
2. Peneliti tidak dapat mengontrol hormon masing-masing sampel, karena 
hormon setiap individu berbeda. 
3. Peneliti tidak dapat memastikan berapa lama waktu bisa terjadinya penurunan 
kelembapan yang ekstrim setelah perawatan. 
4. Peneliti tidak dapat memastikan apakah sampel melakukan perawatan lain 
yang dapat menambah atau mengurangi kelembapan pada kulit wajah. 
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5. Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dalam penelitian ini mempengaruhi 
jumlah sampel yang terbatas. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh penggunaan masker 
buah anggur merah dalam perawatan wajah tehadap peningkatan kelembapan 
kulit wajah kering. Berdasarkan hasil eksperimen 10 sampel yang diplih, didapat 
perhitungan yang menunjukkan jumlah nilai rata-rata peningkatan kelembapan 
kulit wajah kering dengan perawatan menggunakan masker buah anggur merah 
(∑XA=7,813) lebih besar dibandingkan yang menggunakan masker kontrol 
(∑XB=2,687). 
Diperoleh hasil dari analisa data yaitu thitung sebesar 8,386 yang jika 
dibandingkan dengan harga ttabel pada derajat  kepercayaan α= 0,05 sebesar 1,86 
akan menjadi thitung> ttabel , dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh dari perawatan kulit wajah yang menggunakan masker buah anggur 
merah terhadap hasil peningkatan kelembapan kulit wajah kering.  
 
5.2 Implikasi 
Dengan adanya pengaruh hasil penelitian pada penggunaan masker buah 
anggur merah dalam perawatan kulit wajah terhadap peningkatan kelembapan 
kulit wajah kering, maka penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut lagi untuk 
diteliti. Hasil penelitian ini dapat membawa implikasi terhadap : 
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1. Pengembangan materi pada mata kuliah Perawatan Kulit Wajah, Kosmetika 
Tradisional, dan Pengelolaan Usaha Tata Rias di Salon Kampus UNJ, dimana 
penggunaan masker buah anggur merah dapat memberi pengaruh terhadap 
peningkatan kelembapan kulit wajah kering. 
2. Perubahan anggapan pada masyarakat, bahwa buah anggur merah tidak hanya 
sebagai bahan pangan saja tetapi juga berkhasiat sebagai bahan tradisional 
yang dapat digunakan untuk perawatan wajah yang bertujuan untuk 
peningkatan kelembapan kulit wajah kering. 
3. Penggunaan buah anggur merah sebagai bahan alternatif dari alam yang dapat 
digunakan sebagai masker wajah untuk peningkatan kelembapan kulit wajah 
kering. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Untuk mahasiswa Tata Rias dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pemakaian bahan alami khususnya buah anggur merah sebagai media untuk 
melakukan perawatan kulit wajah kering. 
2. Untuk jenis kulit wajah kering, ada baiknya melakukan tes sensitifitas kulit 
terlebih dahulu karena tidak menutup kemungkinan terjadinya efek samping 
walaupun terbuat dari bahan alami. 
3. Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perawatan kulit 
wajah kering dengan menggunakan buah anggur merah. Hal ini perlu 
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disosialisasikan mengingat pengetahuan masyarakat mengenai khasiat buah 
anggur merah masih terbatas sebagai bahan makanan. 
4. Diharapkan semoga masker buah anggur merah dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat dan salon-salon kecantikan, bahkan dapat dikembangkan menjadi 
lebih baik dengan bentuk atau kemasan yang menarik dan penambahan bahan 
lain yang dapat melengkapi khasiat buah anggur merah bagi perawatan kulit 
wajah. 
Besar harapan agar para mahasiswa program studi Tata Rias Universitas 
Negeri Jakarta dapat melakukan terobosan baru dan melahirkan suatu karya 
inspiratif bagi masyarakat dalam perawatan kulit.  
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LAMPIRAN 1 
Contoh Format Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering 
Dengan Menggunakan Masker Anggur Merah 
Perlakuan Ke- .... 
Sebelum Perawatan 
No Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah 
Rata - 
rata 1 2 3 4 5 
1 A        
2 B        
3 C        
4 D        
5 E        
Sesudah Perawatan 
No Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah 
Rata - 
rata 1 2 3 4 5 
1 A        
2 B        
3 C        
4 D        
5 E        
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
Disetujui Oleh Dosen Juri 
 
 
(..........................................) 
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Contoh Format Data Perlakuan Masker Kontrol 
Perlakuan Ke- ....     
Sebelum Perawatan 
No Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah 
Rata - 
rata 1 2 3 4 5 
1 A        
2 B        
3 C        
4 D        
5 E        
Sesudah Perawatan 
No Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah 
Rata - 
rata 1 2 3 4 5 
1 A        
2 B        
3 C        
4 D        
5 E        
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
Disetujui Oleh Dosen Juri 
 
 
(..........................................) 
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mpiran 2 
Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Anggur Merah 
Perlakuan Ke-1 
Sebelum perawatan 1  
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 34,0 36,1 35,5 33,3 37,7 176,6 35,3 
2 B 32,6 34,1 35,2 36,3 36,4 174,6 34,9 
3 C 32,4 30,3 35,7 31,2 30,9 160,5 32,1 
4 D 31,0 32,7 33,1 30,6 30,8 158,2 31,6 
5 E 31,8 31,4 32,2 30,2 30,4 156,0 31,2 
 
Sesudah Perawatan 1 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 39,0 40,7 40,1 41,1 41,3 202,2 40,4 
2 B 39,2 41,2 42,2 41,2 42,5 206,3 41,3 
3 C 40,5 35,5 40,7 38,9 38,6 194,2 38,8 
4 D 38,6 38,7 40,2 42,7 42,6 202,8 40,6 
5 E 40,7 42,8 43,3 40,1 40,4 207,3 41,5 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Anggur Merah 
Perlakuan Ke-2 
Sebelum Perawatan 2  
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 39,5 36,5 36,2 34,1 37,9 184,2 36,8 
2 B 39,9 34,9 36,5 37,2 37,4 185,9 37,2 
3 C 41,3 31,5 36,1 31,8 31,5 172,2 34,4 
4 D 39,4 33,5 34,2 30,8 31,2 169,1 33,8 
5 E 41,5 32,6 32,8 31,4 31,2 169,5 33,9 
 
Sesudah Perawatan  2  
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 39,5 40,8 40,9 41,8 42,2 205,2 41,0 
2 B 39,9 41,5 42,8 42,1 42,8 209,1 41,8 
3 C 41,3 36,2 41,5 39,8 39,7 198,5 39,7 
4 D 39,4 39,8 41,4 43,4 43,7 207,7 41,5 
5 E 41,5 43,2 43,7 40,8 40,9 210,1 42,0 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Anggur Merah 
Perlakuan Ke-3 
Sebelum perawatan 3 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 35,0 36,7 36,9 34,2 38,0 180,8 36,2 
2 B 33,9 35,1 36,7 37,5 37,8 181,0 36,2 
3 C 33,9 31,7 36,5 32,1 31,8 166,0 33,2 
4 D 32,9 33,8 34,8 31,7 31,9 165,1 33,0 
5 E 33,0 33,2 33,7 32,5 31,6 164,0 32,8 
 
 
Sesudah  Perawatan 3 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 40,8 41,9 42,7 42,9 43,2 211,5 42,3 
2 B 40,2 42,1 43,7 42,8 43,6 212,4 42,5 
3 C 41,8 37,1 42,0 41,1 40,7 202,7 40,5 
4 D 39,8 40,7 41,8 43,7 44,2 210,2 42,0 
5 E 42,1 43,8 44,0 41,6 41,5 213,0 42,6 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Anggur Merah 
Perlakuan Ke-4 
Sebelum Perawatan 4 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 35,2 36,9 37,2 34,8 38,3 182,4 36,5 
2 B 34,2 35,8 37,8 38,0 37,9 183,7 36,7 
3 C 34,6 31,8 37,7 33,4 32,3 169,8 34,0 
4 D 33,4 34,2 35,3 32,6 32,9 168,4 33,7 
5 E 33,7 33,4 34,0 33,1 31,9 166,1 33,2 
 
 
Sesudah Perawatan 4 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 41,4 42,5 42,8 43,1 43,7 213,5 42,7 
2 B 42,0 42,9 44,1 43,7 44,5 217,2 43,4 
3 C 42,5 38,2 42,9 42,1 41,3 207,0 41,4 
4 D 40,2 41,4 42,2 44,1 44,8 212,7 42,5 
5 E 42,9 44,7 45,2 42,8 42,1 217,7 43,5 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Anggur Merah 
Perlakuan Ke-5 
Sebelum perawatan 5  
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 35,3 37,0 37,4 35,1 38,5 183,3 36,7 
2 B 34,5 36,0 37,9 38,5 38,1 185,0 37,0 
3 C 35,7 33,4 38,1 34,2 33,5 174,9 35,0 
4 D 34,0 35,5 37,1 33,7 34,0 174,3 34,9 
5 E 35,0 35,1 37,1 35,8 34,2 177,2 35,4 
 
Sesudah Perawatan 5  
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 42,3 44,0 43,1 44,2 44,5 218,1 43,6 
2 B 43,7 44,5 45,2 45,1 45,2 223,7 44,7 
3 C 43,8 39,9 44,1 44,8 44,0 216,6 43,3 
4 D 41,4 42,6 43,7 45,6 46,1 219,4 43,9 
5 E 43,2 45,1 46,1 43,9 43,8 222,1 44,4 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
 
67 
 
 
Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Anggur Merah 
Perlakuan Ke-6 
Sebelum  Perawatan 6 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 36,9 38,4 39,2 37,2 39,8 191,5 38,3 
2 B 35,2 36,8 38,5 38,8 38,9 188,2 37,6 
3 C 36,1 34,7 39,0 35,9 34,5 180,2 36,0 
4 D 35,7 36,8 38,1 35,8 35,3 181,7 36,3 
5 E 36,6 36,1 38,7 36,1 35,3 182,8 36,6 
 
 
Sesudah Perawatan 6 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 42,8 44,9 44,1 45,3 45,8 222,9 44,6 
2 B 44,1 45,1 46,2 46,7 47,1 229,2 45,8 
3 C 44,5 41,2 45,8 46,2 45,2 222,9 44,6 
4 D 42,3 44,1 45,0 46,8 47,3 225,5 45,1 
5 E 44,0 46,3 47,2 44,1 44,9 226,5 45,3 
 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Anggur Merah 
Perlakuan Ke-7 
Sebelum Perawatan 7  
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 38,1 39,2 40,5 38,2 40,2 196,2 39,2 
2 B 36,1 37,9 39,0 39,3 40,1 192,4 38,5 
3 C 37,2 35,2 40,1 36,1 35,7 184,3 36,9 
4 D 37,8 37,9 39,3 36,8 37,8 189,6 37,9 
5 E 38,1 37,5 39,8 38,4 36,9 190,7 38,1 
 
 
Sesudah Perawatan 7 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 44,1 46,8 46,7 47,8 47,9 233,3 46,7 
2 B 45,2 46,5 47,3 47,2 48,1 234,3 46,9 
3 C 46,7 42,5 47,1 48,1 47,8 232,2 46,4 
4 D 43,9 45,9 47,2 48,2 49,3 234,5 46,9 
5 E 46,7 47,8 49,2 45,8 46,1 235,6 47,1 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Anggur Merah 
Perlakuan Ke-8 
Sebelum Perawatan 8 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 
1 A 40,1 41,4 41,9 40,2 41,3 204,9 41,0 
2 B 38,7 39,8 40,2 41,2 41,3 201,2 40,2 
3 C 38,4 37,2 41,3 38,2 37,8 192,9 38,6 
4 D 39,0 38,1 40,3 38,1 38,3 193,8 38,8 
5 E 39,9 39,8 41,2 48,8 39,4 209,1 41,8 
 
Sesudah Perawatan 8 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 45,8 48,3 48,1 48,8 49,1 240,1 48,0 
2 B 47,8 48,1 49,0 49,1 49,8 243,8 48,8 
3 C 48,2 43,8 48,9 50,1 49,7 240,7 48,1 
4 D 45,4 47,8 48,1 49,9 51,2 242,4 48,5 
5 E 47,8 49,1 51,8 48,3 48,7 245,7 49,1 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Lampiran 3 
Data Rata-rata Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering dengan Masker 
Anggur Merah Sebelum Perlakuan 
No, Sampel 
 
Total Rata-rata 
I II III IV V VI VII VIII 
1 A 35,3 36,8 36,2 36,5 36,7 38,3 39,2 41,0 300,0 37,5 
2 B 34,9 37,2 36,2 36,7 37,0 37,6 38,5 40,2 298,4 37,3 
3 C 32,1 34,4 33,2 34,0 35,0 36,0 36,9 38,6 280,2 35,0 
4 D 31,6 33,8 33,0 33,7 34,9 36,3 37,9 38,8 280,0 35,0 
5 E 31,2 33,9 32,8 33,2 35,4 36,6 38,1 41,8 283,1 35,4 
 
Data Rata-rata Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering dengan Masker 
Anggur Merah Sesudah Perlakuan 
No, Sampel 
 
Total Rata-rata 
I II III IV V VI VII VIII 
1 A 40,4 41,0 42,3 42,7 43,6 44,6 46,7 48,0 349,4 40,4 
2 B 41,3 41,8 42,5 43,4 44,7 45,8 46,9 48,8 355,2 41,3 
3 C 38,8 39,7 40,5 41,4 43,3 44,6 46,4 48,1 343,0 38,8 
4 D 40,6 41,5 42,0 42,5 43,9 45,1 46,9 48,5 351,0 40,6 
5 E 41,5 42,0 42,6 43,5 44,4 45,3 47,1 49,1 355,6 41,5 
 
Selisih Rata-rata Sebelum dan Sesudah Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah 
Kering dengan Masker Anggur Merah 
No, Sampel 
 
Total Rata-rata 
I II III IV V VI VII VIII 
1 A 5,1 4,2 6,1 6,2 7,0 6,3 7,4 7,0 49,4 6,17 
2 B 6,3 4,6 6,3 6,7 7,7 8,2 8,4 8,5 56,8 7,10 
3 C 6,7 5,3 7,3 7,4 8,3 8,5 9,6 9,6 62,8 7,85 
4 D 8,9 7,7 9,0 8,9 9,0 8,8 9,0 9,7 71,0 8,88 
5 E 10,3 8,1 9,8 10,3 9,0 8,7 9,0 7,3 72,5 9,07 
 
Dosen Juri I       Dosen Juri II 
 
 
(Aniesa Puspa Arum M,Pd)     (Nurina M,Pd)
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Lampiran 4 
Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Strawberry (Kontrol) 
Perlakuan Ke-1 
Sebelum  Perawatan 1  
 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 38,8 32,5 29,8 36,3 32,0 169,4 33,9 
2 B 33,3 28,9 33,1 37,8 30,7 163,8 32,8 
3 C 30,0 20,4 33,5 31,8 32,6 148,3 29,7 
4 D 32,5 30,6 28,8 27,8 29,8 149,5 29,9 
5 E 30,0 31,6 32,5 33,6 33,9 161,6 32,3 
 
Sesudah Perawatan 1 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 32,8 33,7 30,0 36,2 33,0 165,7 33,1 
2 B 34,4 29,0 34,1 38,0 32,3 167,8 33,6 
3 C 33,5 21,4 33,5 31,8 33,0 153,2 30,6 
4 D 32,9 32,8 30,0 32,2 32,7 160,6 32,1 
5 E 32,0 32,6 35,6 34,6 36,0 170,8 34,2 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Strawberry (Kontrol) 
Perlakuan Ke-2 
Seebelum Perawatan 2  
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 32,0 34,5 32,8 38,3 35 172,6 34,5 
2 B 35,3 32,7 35,8 40,6 33,7 178,1 35,6 
3 C 34,6 25,6 38,7 35,9 35,7 170,5 34,1 
4 D 36,5 35,7 34,8 32,5 32,3 171,8 34,4 
5 E 35,0 37,7 34,2 35,7 37,8 180,4 36,1 
 
Sesudah Perawatan 2 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 34,2 36,6 36,7 39,3 37,0 183,8 36,8 
2 B 37,4 35,0 38,6 42,8 35,6 189,4 37,9 
3 C 36,8 28,9 40,8 37,7 38,8 183,0 36,6 
4 D 38,7 37,8 36,0 34,6 34,3 181,4 36,3 
5 E 37,8 40,2 38,8 38,8 39,0 194,6 38,9 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Strawberry (Kontrol) 
Perlakuan Ke-3 
Sebelum Perawatan 3 
 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 32,0 35,1 32,9 38,5 35,1 173,6 34,7 
2 B 35,6 33,1 36,8 41,2 34,1 180,8 36,2 
3 C 35,1 26,3 38,8 36,1 36,1 172,4 34,5 
4 D 36,8 36,1 34,9 33,1 33,2 174,1 34,8 
5 E 35,1 38,2 35,2 36,1 38,1 182,7 36,5 
 
Sesudah Perawatan 3 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 34,8 35,8 33,4 39,0 36,3 179,3 35,9 
2 B 37,6 36,0 37,2 43,1 36,1 190,0 38,0 
3 C 37,2 29,0 41,2 38,1 39,5 185,0 37,0 
4 D 39,5 38,5 36,5 35,9 35,4 185,8 37,2 
5 E 38,2 41,3 37,4 39,2 40,1 196,2 39,2 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Strawberry (Kontrol) 
Perlakuan Ke-4 
Sebelum Perawatan 4 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 32,6 36,1 33,0 39,0 36,1 176,8 35,4 
2 B 36,3 35,0 37,7 42,1 35,2 186,3 37,3 
3 C 36,1 27,4 39,9 37,1 37,2 177,7 35,5 
4 D 37,0 36,2 35,1 33,8 33,9 176,0 35,2 
5 E 36,1 38,4 36,1 37,2 38,2 186,0 37,2 
 
Sesudah Perawatan 4 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 35,1 36,2 35,8 40,0 37,8 184,9 37,0 
2 B 38,1 37,0 38,9 43,8 36,8 194,6 38,9 
3 C 38,1 30,2 41,8 39,8 40,5 190,4 38,1 
4 D 40,2 39,4 37,8 37,0 36,4 190,8 38,2 
5 E 40,1 42,4 39,5 40,7 41,5 204,2 40,8 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Strawberry (Kontrol) 
Perlakuan Ke-5 
Sebelum Pearawatan 5 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 33,1 37,3 34,5 39,8 36,5 181,2 36,2 
2 B 37,2 36,3 38,1 43,1 36,8 191,5 38,3 
3 C 36,5 28,4 40,1 38,1 39,2 182,3 36,5 
4 D 37,9 37,8 36,8 34,9 35,2 182,6 36,5 
5 E 37,2 39,8 36,1 38,1 39,8 191,0 38,2 
 
Sesudah Perawatan 5 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 36,1 37,8 36,9 41,8 39,9 192,5 38,5 
2 B 39,8 39,4 41,2 44,1 38,2 202,7 40,5 
3 C 39,7 32,1 42,8 40,8 41,8 197,2 39,4 
4 D 41,7 40,8 39,7 39,2 38,6 200,0 40,0 
5 E 41,8 43,8 40,8 41,8 42,8 211,0 42,2 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Strawberry (Kontrol) 
Perlakuan Ke-6 
Sebelum Perawatan 6 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 34,8 39,0 35,8 40,1 38,1 187,8 37,6 
2 B 38,1 38,4 40,0 43,8 38,8 199,1 39,8 
3 C 37,8 30,1 40,1 39,2 41,7 188,9 37,8 
4 D 39,8 40,1 38,1 36,1 37,1 191,2 38,2 
5 E 38,1 40,1 36,8 38,9 40,1 194,0 38,8 
 
Sesudan Perawatan 6  
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 38,8 40,1 38,9 42,1 39,9 199,8 40,0 
2 B 41,2 41,1 42,3 45,9 43,9 214,4 42,9 
3 C 41,7 36,6 44,8 41,8 43,1 208,0 41,6 
4 D 42,8 41,7 40,8 41,3 39,8 206,4 41,3 
5 E 42,9 45,1 41,9 42,8 43,8 216,5 43,3 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Strawberry (Kontrol) 
Perlakuan Ke-7 
Sebelum Perawatan 7 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 35,8 39,8 36,9 40,8 39,7 193,0 38,6 
2 B 39,2 39,6 40,1 44,8 39,6 203,3 40,7 
3 C 38,2 32,8 40,8 40,8 42,1 194,7 38,9 
4 D 40,8 41,6 38,8 38,2 38,3 197,7 39,5 
5 E 39,1 41,3 37,4 39,6 41,3 198,7 39,7 
 
Sesudah Perawatan 7 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 39,8 41,2 40,8 43,7 41,6 207,1 41,4 
2 B 42,8 42,3 44,8 47,8 41,2 218,9 43,8 
3 C 42,6 37,3 46,2 42,9 44,3 213,3 42,7 
4 D 44,0 42,8 41,9 41,7 40,9 211,3 42,3 
5 E 44,1 46,3 43,0 43,1 44,1 220,6 44,1 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Data Perlakuan Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering Dengan 
Menggunakan Masker Strawberry (Kontrol) 
Perlakuan Ke-8 
Sebelum Perawatan 8 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 36,7 40,1 37,8 41,6 40,8 197,0 39,4 
2 B 40,1 40,8 41,2 45,0 40,1 207,2 41,4 
3 C 39,8 33,4 41,9 41,7 42,5 199,3 39,9 
4 D 41,9 42,7 39,9 39,3 39,4 203,2 40,6 
5 E 40,0 41,8 38,1 40,8 42,3 203,0 40,6 
 
Sesudah Perawatan 8 
No, Sampel 
Kondisi Kulit 
Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 
1 A 41,1 42,3 41,9 44,6 42,1 212,0 42,4 
2 B 43,1 43,1 45,0 47,9 42,3 221,4 44,3 
3 C 43,4 38,9 46,8 43,8 44,6 217,5 43,5 
4 D 45,2 42,8 42,9 41,9 41,2 214,0 42,8 
5 E 44,8 46,8 43,8 43,8 45,9 225,1 45,0 
 
Keterangan : 
1,2,3,4 dan 5  : Bagian wajah yang diukur 
1 = Dahi 3 = Dagu 5 = Pipi Kanan 
2 = Hidung 4 = Pipi Kiri 
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Lampiran 5 
Data Rata-rata Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering dengan Masker 
Kontrol Sebelum Perlakuan 
No, Sampel 
 
Total Rata-rata 
I II III IV V VI VII VIII 
1 A 33,9 34,5 34,7 35,4 36,2 37,6 38,6 39,4 290,3 36,3 
2 B 32,8 35,6 36,2 37,3 38,3 39,8 40,7 41,4 302,0 37,8 
3 C 29,7 34,1 34,5 35,5 36,5 37,8 38,9 39,9 286,8 35,9 
4 D 29,9 34,4 34,8 35,2 36,5 38,2 39,5 40,6 289,2 36,2 
5 E 32,3 36,1 36,5 37,2 38,2 38,8 39,7 40,6 299,5 37,4 
 
Data Rata-rata Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering dengan Masker 
Kontrol Sesudah Perlakuan 
No, Sampel 
 
Total Rata-rata 
I II III IV V VI VII VIII 
1 A 33,1 36,8 35,9 37,0 38,5 42,1 41,4 42,4 307,1 38,4 
2 B 33,6 37,9 38,0 38,9 40,5 41,8 43,8 44,3 318,7 39,8 
3 C 30,6 36,6 37,0 38,1 39,4 41,9 42,7 43,5 309,9 38,7 
4 D 32,1 36,3 37,2 38,2 40,0 42,5 42,3 42,8 311,3 38,9 
5 E 34,2 38,9 39,2 40,8 42,2 43,8 44,1 45,0 328,3 41,0 
 
Selisih Rata-rata Sebelum dan Sesudah Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah 
Kering dengan Masker Kontrol 
No, Sampel 
 
Total Rata-rata 
I II III IV V VI VII VIII 
1 A -0,7 2,2 1,1 1,6 2,3 4,5 2,8 3,0 16,9 2,11 
2 B 0,8 2,3 1,8 1,7 2,2 1,9 3,1 2,8 16,7 2,09 
3 C 1,0 2,5 2,5 2,5 3,0 4,2 3,7 3,6 23,0 2,88 
4 D 2,2 1,9 2,3 3,0 3,5 4,3 2,7 2,2 22,1 2,76 
5 E 1,8 2,8 2,7 3,6 4,0 5,0 4,4 4,4 28,8 3,60 
 
Dosen Juri I       Dosen Juri II 
 
 
(Aniesa Puspa Arum M,Pd)     (Nurina M,Pd) 
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Lampiran 6  
 
Uji Normalitas Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering dengan 
Menggunakan Masker Anggur Merah 
 
Sampel XA Zi Zt F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 
1 6,17 -1,35 0,4115 0,089 0,2 0,112 
2 7,10 -0,58 0,2190 0,281 0,4 0,119 
3 7,85 0,03 0,0120 0,512 0,6 0,088 
4 8,88 0,87 0,3078 0,808 0,8 0,008 
5 9,07 1,03 0,3485 0,849 1,0 0,152 
Jumlah 39,063      
Rata-rata 7,813      
SD 1,214      
 
∑XA = 39,063 
x 813,75
063,39 ==  
SA² = (6,17 – 7,81)² + (7,10 – 7,81)² + (7,85 – 7,81)² + (8,88 – 7,81)² + (9,07 – 7,81)2 
5 - 1 
     = 4
2,896
 = 1,474 
SA2 = 1,474 
S  = 474,1  = 1,214 
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Cara mencari (Zi) 
Z = 
S
XX−
 
Z1 = 214,1
81,717,6 −
 = -1,351 
Z2 = 214,1
81,710,7 −
 = -0,587 
Z3 = 214,1
81,785,7 −
 = 0,031 
Z4 = 214,1
81,788,8 −
 = 0,875 
Z5 = 214,1
81,707,9 −
 = 1,032 
 
Cari F(Zi) : 
Zi  0 → 0,5 + Zt 
Zi < 0 → 0,5 - Zt 
Sampel 1 (Zi)1 = -1,351  F(Z1)  = 0,5 – 0,4115 
       = 0,089 
Sampel 2 (Zi)2 = -0,587  F(Z2)  = 0,5 - 0,2190 
       = 0,281 
Sampel 3 (Zi)2 =  0,031  F(Z3)  = 0,5 + 0,0210 
       = 0,512 
Sampel 4 (Zi)3 = 0,875  F(Z4)  = 0,5 + 0,3078 
       = 0,808 
Sampel 5 (Zi)4 = 1,032  F(Z5)  = 0,5 + 0,3485 
       = 0,849 
 
Cari S(Zi)1 = 1 : 5 = 0,2 
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Cari S(Zi)2 = 2 : 5 = 0,4 
Cari S(Zi)3 = 3 : 5 = 0,6 
Cari S(Zi)4 = 4 : 5 = 0,8 
Cari S(Zi)5 = 5 : 5 = 1,0 
 
Cari |F(Zi) – S(Zi)| 
Sampel 1 = 0,089 – 0,2 = 0,112 
Sampel 2 = 0,281 – 0,4 = 0,119 
Sampel 3 = 0,512 – 0,6 = 0,088 
Sampel 4 = 0,808 – 0,8 = 0,008 
Sampel 5 = 0,849 – 1,0 = 0,152 
 
Interpretasi  
Dari tabel di atas, pada kolom terakhir harga paling besar didapat Lo = 0,152 dengan n = 
5, dan taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,337, ternyata Lo< Ltabel yaitu : 0,152< 
0,337, Sehingga hipotesis nol diterima, artinya sampel yang diambil berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, 
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Lampiran 7 
Uji Normalitas Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering dengan 
Menggunakan Masker Kontrol 
Sampel XB Zi Zt F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 
1 2,09 -0,95 0,3289 0,171 0,2 0,029 
2 2,11 -0,92 0,3212 0,179 0,4 0,221 
3 2,76 0,11 0,0438 0,543 0,6 0,056 
4 2,88 0,30 0,1179 0,618 0,8 0,182 
5 3,60 1,45 0,4265 0,927 1,0 0,074 
Jumlah 13,435      
Rata-rata 2,687      
SD 0,627      
 
∑XB = 13,435 
x 687,25
435,13 ==  
SB² = (2,09 – 2,69)² + (2,11 – 2,69)² + (2,76 – 2,69)² + (2,88 – 2,69)² + (3,60 – 2,69)² 
5 - 1 
     = 4
1,575
 = 0,394 
SB2 = 0,394 
S  = 394,0  = 0,627 
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Cara mencari (Zi) 
Z = 
S
XX−
 
Z1 = 627,0
69,209,2 −
 = -0,955 
Z2 = 627,0
69,211,2 −
 = -0,923 
Z3 = 627,0
69,276,2 −
 = 0,113 
Z4 = 627,0
69,288,2 −
 = 0,308 
Z5 = 627,0
69,260,3 −
 = 1,458 
Cari F(Zi) : 
Zi  0 → 0,5 + Zt 
Zi < 0 → 0,5 - Zt 
Sampel 1 (Zi)1 = -0,955  F(Z1)  = 0,5 – 0,3289 
       = 0,171 
Sampel 2 (Zi)2 = -0,923  F(Z2)  = 0,5 – 0,3212 
       = 0,179 
Sampel 3 (Zi)2 = 0,113  F(Z3)  = 0,5 + 0,0438 
       = 0,543 
Sampel 4 (Zi)3 = 0,308  F(Z4)  = 0,5 + 0,1179 
       = 0,618 
Sampel 5 (Zi)4 = 1,458  F(Z5)  = 0,5 + 0,4265 
       = 0,927 
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Cari S(Zi)1 = 1 : 5 = 0,2 
Cari S(Zi)2 = 2 : 5 = 0,4 
Cari S(Zi)3 = 3 : 5 = 0,6 
Cari S(Zi)4 = 4 : 5 = 0,8 
Cari S(Zi)5 = 5 : 5 = 1,0 
 
Cari |F(Zi) – S(Zi)| 
Sampel A = 0,171 – 0,2 = 0,029 
Sampel B = 0,179 – 0,4 = 0,221 
Sampel C = 0,543 - 0,6 = 0,056 
Sampel D = 0,618 - 0,8 = 0,182 
Sampel E = 0,927 -1,0 = 0,074 
 
Interpretasi  
Dari tabel di atas, pada kolom terakhir harga paling besar didapat Lhitung = 0,221 dengan n 
= 5, dan taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,337, ternyata Lhitung < Ltabel yaitu : 
0,221< 0,337, Sehingga hipotesis nol diterima, artinya sampel yang diambil berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, 
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Lampiran 8 
Uji Homogenitas 
Fh  = 
TerkecilVariansi
TerbesarVariansi
 
Diketahui :  
SA2 = 1,474 
SB2 = 0,394 
2
B
2
A
S
S=  
= 
394,0
474,1
 
= 3,744 
F(0,95) (4 ; 4) < Fh<  6,39 
Dimana :  
Dari tabel F dengan derajat kebebasan (dk) penyebut = n-1 (dimana n adalah jumlah 
sampel) = 5-1 = 4 dan derajat kebebasan pembilang = n-1 (dimana n adalah jumlah 
sampel kontrol) = 5-1 = 4, maka diperoleh Ftabel = 6,39, Fhitung = 3,744< Ftabel = 6,39  
Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak sehingga 
disimpulkan bahwa populasi kelompok homogen. 
Menunjukkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak sehingga disimpulkan bahwa populasi 
kelompok homogen, 
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Lampiran 9 
Pengujian Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis pengaruh penggunaan masker anggur merah terhadap terhadap 
peningkatan kelembaban kulit wajah kering. 
Langkah pengujian :  
1. Ho : µA = µB 
Ho : µA≠µB 
Keterangan :  
µA =  Nilai rata-rata peningkatan kelembaban dengan masker anggur merah 
µB =  Nilai rata-rata peningkatan kelembaban dengan masker kontrol 
 
2. Taraf signifikan α = 0,05  
3. Statistik penguji  
⎟⎟⎠
⎞
⎜⎜⎝
⎛ +
−=
BA
BA
n
1
n
1S
XXt  
Keterangan :  
t  =  Statistik pengujian  
AX  =  Rata-rata hasil rata-rata peningkatan kelembaban dengan masker anggur 
merah 
BX  =  Rata-rata hasil rata-rata peningkatan kelembaban dengan masker Kontrol 
S  =  Simpangan baku gabungan dua kelompok 
nA =  sampel kelompok yang menggunakan masker Anggur Merah 
nB =  sampel kelompok yang menggunakan masker kontrol 
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4. Kriteria pengujian  
Terima ho jika = t < t1 –α 
Derajat kebebasan (nA + nB – 2 ) dengan (1 –α) 
 
5. Perhitungan  
Varians Kelompok A 
SA² = (6,17 – 7,81)² + (7,10 – 7,81)² + (7,85 – 7,81)² + (8,88 – 7,81)² + (9,07 – 7,81)2 
5 - 1 
     = 4
2,896
 = 1,474 
Varians Kelompok B  
SB² = (2,09 – 2,69)² + (2,11 – 2,69)² + (2,76 – 2,69)² + (2,88 – 2,69)² + (3,60 – 2,69)² 
5 - 1 
     = 4
1,575
 = 0,394 
 
Simpangan gabungan  
S²  = 
( )
2nn
S)1n()S()1n(
BA
2
B
2
B
2
AA
−+
−+−
 
 = 
255
)394,0()15()474,1()15(
−+
−+−
 
= 8
,57515,896+
 
= 8
471,7
 
S2 = 0,934 
S = 934,0  
 = 0,966 
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t =  
21
21
11
nn
S
XX
+
−  
t = 
⎟⎠
⎞⎜⎝
⎛ +
−
5
1
5
10,966
,68727,813  
t = 
632,0966,0
5,126
x
 
t =  
611,0
126,5
 
  =  8,386 
 
Kriteria pengujian : terima Ho jika t < t1 – α 
 
Keterangan : t1 – α didapat dari daftar distribusi t dengan  dk = (n1 + n2 – 2) maka harga 
t0,95 dengan dk = 8, dari daftar distribusi t adalah 1,86, 
 
6. Interpretasi  
Berdasarkan hasil perhitungan didapat thitung> ttabel yaitu 8,386>1,86, maka Ho ditolak dan 
H1diterima pada taraf signifikansi 0,05, Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh 
penggunaan masker anggur merah terhadap terhadap peningkatan kelembaban kulit 
wajah kering, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+1,86
Daerah penolakan Ho 
Daerah 
penerimaan Ho 
8,386
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Lampiran 10 
Grafik Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering dengan Menggunakan Masker 
Anggur Merah 
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Lampiran 11 
Grafik Peningkatan Kelembaban Kulit Wajah Kering dengan Menggunakan Masker 
Kontrol 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
 
96 
 
 
LAMPIRAN 12 
Gambar Alat, Bahan Dan Kosmetika Penelitian 
No. Nama Alat Kegunaan Jumlah Gambar 
1. Facial bed  Tempat sampel 
berbaring pada saat 
perawatan 
1 buah 
 
2. Waskom  Wadah tempat 
menyimpan air pada 
saat perawatan. 
2 buah  
3. Cawan Untuk tempat menaruh 
kosmetik yang 
digunakan 
2 buah 
 
4. Mangkuk masker Wadah untuk masker 2 buah 
 
 
5. Kuas masker Untuk mengoleskan 
masker 
2 buah 
6. Skin Analyzer Untuk menganalisa 
kadar minyak pada 
saat perawatan 
1 buah 
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No. Nama 
Bahan 
Kegunaan Jumlah Gambar 
1. Sprey dan 
selimut 
Untuk alas facial 
bed dan selimut 
untuk menutup 
tubuh sampel 
1 pasang 
 
2. Handuk 
kecil 
Untuk mengangkat 
kosmetik yang 
digunakan 
6 buah  
 
 
3. Washlap Untuk 
membersihkan 
wajah sampel 
3 buah  
4. Hair bando Untuk menahan 
rambut sampel 
pada saat 
perawatan 
2 buah 
 
5. Kapas Untuk 
membersihkan sisa 
kosmetik dan 
menutup kedua 
mata sampel 
secukupnya  
 
6. Tissue  Untuk 
mengeringkan 
kulit wajah setelah 
selesai perawatan 
secukupnya 
 
98 
 
7. Baju lab Digunakan peneliti 
saat perawatan 
1 buah 
 
 
 
 
 
No. Nama 
Kosmetika 
Kegunaan Jumlah Gambar 
1. Masker anggur 
merah 
Untuk meningkatan 
kelembapan pada 
kulit wajah kering 
pada sampel 
  
 
 
2. Masker stroberi  Sebagai masker 
kontrol 
meningkatkan 
kelembapan kulit 
wajah kering pada 
sampel 
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LAMPIRAN 13 
Proses Pembuatan Masker Buah Anggur Merah 
NO LANGKAH PEMBUATAN GAMBAR 
1 
 
Siapkan buah anggur merah yang segar dan 
berwarna merah keunguan 
 
2 
Cuci bersih terlebih dahulu buah anggur 
merah dengan air mengalir 
 
3 
Potong-potong buah anggur merah agar 
mudah dilumatkan 
 
3 Lumatkan semua bagian buah anggur merah 
 
4 
Buah anggur merah yang sudah dilumatkan 
siap dijadikan masker 
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LAMPIRAN 14  
Langkah Kerja Melakukan Perawatan  
 
NO LANGKAH KERJA GAMBAR 
1 Bersihkan wajah menggunakan spons / wash 
lap dengan air hangat 
2 Diagnosa wajah sampel tempelkan skin 
analyzer pada lima daerah wajah, yakni 
daerah dahi, hidung, pipi kanan, pipi kiri, 
dan dagu. Hasil pengukuran awal ditulis 
ke dalam lembar data.  
3 Tempelkan kain kassa pada wajah sampel 
setelah selesai. 
 
4 Oleskan masker kontrol menggunakan 
kuas masker pada seluruh bagian wajah 
kecuali mata dan bibir. Diamkan 10-15 
menit 
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5 Setelah 10-15 menit, kain kassa pada 
wajah diangkat. Lalu bersihkan sisa 
kotoran masker dengan washlap. 
 
6 Setelah wajah bersih lakukan tes akhir 
menggunakan skin analyzer sama seperti 
pada tahap awal. Hasil pengukuran 
dimasukkan ke dalam lembar data. 
7 Oleskan penyegar pada seluruh wajah 
dengan menggunakan kapas. 
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LAMPIRAN 15 
Foto Hasil Perawatan Wajah Menggunakan Masker Buah Anggur Merah 
No SEBELUM PERAWATAN 
MASKER BUAH 
ANGGUR 
MERAH 
SESUDAH 
PERAWATAN 
1 
  
 
2 
  
 
3 
 
  
4 
 
 
 
5 
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LAMPIRAN 16 
Foto Hasil Perawatan Wajah Menggunakan Masker Kontrol 
NO SEBELUM PERAWATAN 
MASKER 
KONTROL 
STROBERI 
SESUDAH 
PERAWATAN 
1 
   
2 
  
 
3 
 
 
 
4 
 
  
5 
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LAMPIRAN 17 
SKIN ANALYZER GUIDE BOOK 
105 
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LAMPIRAN 18 
Hasil Laboratorium Masker Anggur Merah 
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LAMPIRAN 19 
Hasil Laboratorium Masker Stroberi 
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 Lampiran 20 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 21 
Surat Keterangan Dosen Juri 
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LAMPIRAN 22 
TABEL UJI LILIEFORS 
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LAMPIRAN 23 
KURVA 
NORMAL
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LAMPIRAN 24  
TABEL UJI F 
113 
 
LAMPIRAN 25 
TABEL UJI T
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Lampiran 26 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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